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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam adalah agama yang mengutamakan akhlak. Akhlak 

merupakan perhiasan diri bagi seseorang karena orang yang berakhlak jika 

dibandingkan dengan orang yang tidak berakhlak tentuh sangat jauh 

perbedaannya. Akhlak tidak dapat dibeli atau dinilai dengan suatu mata 

uang apapun, akhlak merupakan wujud di dalam diri seseorang yang 

merupakan hasil didikan dari kedua orang tua serta pengaruh dari 

masyarakat sekeliling mereka. Jika sejak kecil kita kenalkan, dididik serta 

diarahkan pada akhlak yang mulia, maka secara tidak langsung akan 

mempengaruhi tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari hingga 

seterusnya. Pola sikap dan tindakan yang dimaksud mencakup pola-pola 

hubungan dengan Allah, sesama manusia (termasuk dirinya sendiri), dan 

dengan alam.
1
 

Akhlak juga merupakan roh Islam yang mana agama tanpa akhlak 

samalah seperti jasad yang tidak bernyawa. Karena salah satu misi yang 

dibawa oleh Rasulullah saw ialah membina kembali akhlak manusia yang 

telah runtuh sejak zaman para nabi yang terdahulu mulai pada jaman 

penyembahan berhala oleh pengikutnya yang telah menyeleweng.Selain 

itu, akhlak juga merupakan ciri-ciri kelebihan di antara manusia karena 

                                                             
1
 Muslim Nurdin dkk, Moral dan Kognisi Islam, (Bandung:  CV Alfabeta, 1995), ed. 2. h.  

209.   
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akhlak merupakan lambang kesempurnaan iman, ketinggian taqwa dan 

kealiman seseorang manusia yang berakal. 

Dalam hal ini Rasulullah saw bersabda:  

 اكَْمَلُ الْمُؤْ مِنِيَْْ ايماْنَاً اَحْسَنَ هُمْ خُلُقًا
Artinya: “Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang 

paling baik akhlaknya” (HR. Abu Daud dan Imam Ahmad ).
2
 

 

Kekalnya suatu ummat juga karena kokohnya akhlak dan begitulah 

juga runtuhnya suatu ummat itukarena lemahnya akhlak. Hakikat 

kenyataan di atas dijelaskan dalam kisah-kisah sejarah dan tamadun 

manusia melalui al-Qu‟ran seperti kisah kaum Luth, Samud, kaum nabi 

Ibrahim, Bani Israel dan lain-lain. Ummat yang berakhlak tinggi dan 

senatiasa berada di bawah keridhoan dan perlindungan Allah ialah ummat 

yang seperti pada zaman Rasulullah saw.Haits shoheh yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Bukhari di dalam kitab al-Adab al-Mufrad, Imam al-Hakim dan 

lain-lain. 

اَ  ُِ ْ ُ  ِ ُ َ  مَ مَ ارََِ  اْ َ خَْ  ِ    اِ  نَّمَ
Artinya: “Sesungguhnya aku (Muhammad) diutus tidak lain adalah untuk 

menyempurnakan akhlak yang mulia” (HR. Ahmad).
3
 

 

Memiliki anak-anak yang shalih dan shalihah adalah harapan bagi  

setiap orang tua, dan tentunya menjadi cita-cita terbesar bagi guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di sekolah. Harapan dan cita-cita tersebut 

berbenturan dengan arus globalisasi, informasi yang tak terbendung, dan 

penurunan akhlak yang tidak hanya tampak dikota-kota saja, tapi juga 

                                                             
2
 Ahmad Abdul Khozin, Hadits Trabawi, (STAI Bunga Bangsa Cirebon, 2012), h. 3. 

3
Ahmad Abdul Khozin, Hadits Trabawi Perspektif Psikologi, (STAI Bunga Bangsa Cirebon, 

2012), h.83. 
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tampak disudut-sudut desa. Tanggung jawab pendidikan akhlak tidak 

hanya menjadi milik orang tua dan guru, tapi juga tanggung jawab negara  

atau pemerintah. Secara teoretis, ilmu akhlak memiliki wilayah kajian 

filosofis yang berhubungan dengan tingkah laku manusia, individu, dan 

masyarakat, tentang jiwa dan gambaran jiwa yang tampak dalam 

kehidupan nyata pada manusia.
4
  Akhlak yang baik merupakan akhlak 

bagi setiap orang dan umat Islam tidak perlu lagi meragukan kemuliaan 

akhlak nabi Muhammad, sebagaimana yang terdapat dalam QS. Al Ahzab 

ayat 21: 

لَقَدْ كَانَ لَُ مْ فِ رَسُولِ اللنَّمَوِ أُسْوَةٌ حَسَنَةٌ لِمَنْ كَانَ يَ رْجُو اللنَّمَوَ وَالْيَ وَْ  الآخِرَ وَذكََرَ 
(٢١)اللنَّمَوَ كَِ يراً   

 
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan 

yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) 

Allah, dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut 

Allah (Departemen Agama RI-Jumanatul’Ali:420 ).
5
 

 

Dapat diartikan makna uswatun hasanah  pada ayat di atas adalah   

perbuatan baik yang dapat dicontoh. Dengan demikian, keteladanan 

menjadi penting dalam pendidikan, keteladanan menjadi metode yang 

ampuh dalam membina perkembangan peserta didik. Keteladanan 

sempurna, adalah keteladanan Rasulullah saw, yang dapat menjadi acuan 

bagi pendidik sebagai teladan utama, sehingga diharapkan anak didik 

mempunyai figur pendidik yang dapat jadi panutan. Akhlak mulia yang 

                                                             
4
Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid, Ilmu Akhlak ,(CV PUSTAKA SETIA 

BANDUNG 2010), h. 172 
5
Departemen Agama RI Al-Jumanatul A‟li:420 



17 
 

 
 

harus diakukan peserta didik sebagaimana tersebut di atas masih cukup 

relevan, bahkan wajib dilaksanakan, khususnya bagi para pelajar Islam. 

Karena ketentuan akhlak mulia tersebut berdasarkan petunjuk al-Qur‟an, 

Assunah dan pendapat para ulama yang saleh. 

Pendidikan Agama Islam adalah segala usaha berupa bimbingan 

terhadap perkembangan jasmani dan rohani anak, menuju terbinanya 

kepribadian utama sesuai ajaran islam. Suatu usaha untuk mengarahkan 

dan mengubah tingkah laku individu untuk mencapai pertumbuhan 

kepribadian yang sesuai dengan ajaran islam dalam proses kependidikan 

melalui latihan-latihan akal fikiran (kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, 

kemauan dan perasaan serta panca indra) dalam seluruh aspekkehidupan 

manusia. Akhlak atau aspek behaviorial, tingkah laku, yaitu gambaran 

tentang perilaku yang seyogyanya dimiliki seorang muslim dalam rangka 

hubungan dengan Allah, hubungan dengan sesama manusia, dan 

hubungan dengan alam.  

Abudin Nata mencatat paling tidak ada empat alasan tentang 

pentingnya menghubungkan kajian pendiidkan dengan Hadis, yaitu: 

pertama Nabi Muhammad SAW dinyatakan dalam Alquran sebagai suri 

tauladan yang baik bagi umatnya. Kedua, zaman Rasullah  adalah zaman 

yang telah berhasil melahirkan generasi yang memiliki keunggulan 

dibidamg moral, sikap keagamaan kepribadian intelektual dan sosil. 

Ketiga, Rasullah diakui sebagai pendidik beliau menyatakan bahwa 

kehadirannya di muka bumi ini adalah untuk menyempurnakan akhlak 
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yang mulia. Keempat, pembentukan akhlak mulia itu selanjutnya menjadi 

tujuan dan jiwa pendidikan Islam. 
6 

      Pendidikan akhlak merupakan pendidikan keimanan. Kunci  

pendidikan akhlak itu ada pada keberhasilan pendidikan keimanan. 

Akhlak meliputi keperibadian dan tingkah laku, Jadi, pada hakekatnnya 

antara akidah dan akhlak mempunyai keterkaitan yang kuat antara 

keduannya.  

Muhamad Athiyah al-Abrasyi menyatakan ada 12 kewajiban yang 

harus dilakukan oleh setiap peserta didik diantaranya. (1) 

Membersihkan diri dari sifat tercela, sebelum belajar terlebih 

dahulu membaca doa, dan berakhlak baik, sopan, seperti bekata 

jujur, ikhlas renda hati, (2)memiliki niat yang mulia, seperti 

mendekatkan diri diri kepada Allah, (3) tidak pamer dan tidak 

sombong atas apa yang ilmu sudah dapat di sekolah, (4) 

meninggalkna kesibukan duniawi, (5) menjalin hubungan yang 

harmonis dengan guru,(6)menyenangkan hati guru,(7) memuliakan 

guru, (8) Menjaga rahasia guru, (9) menunjukan sikap sopan 

santun kepada guru, (10)tekun dan bersunguh-sunguh dalam 

belajar, (11) memilih waktu belajar yang tepat, (12)belajar 

sepanjang hayat, karena dari waktu ke waktu perkembangan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, teknologi, desain dan lainnya selalu 

mengalami perkembangan yang sangat pesat, memelihara rasa 

persaudaraan dan persahabatan.
7
 

 

Pendidikan terkait dengan perubahan perilaku maka dalam 

pendekatanya, penidikan akhlak mulia tersebut harus bertolak 

daripemberian contoh, latihan dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-

hari mulai dari lingkungan keluarga hingga lingkungan yang lebih luas.
8
 

Menurut pendapat Ibnu Maskawaih, yang dikenal sebagai akar 

bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 

                                                             
6
 Ahmad Abdul Khozin, op. Cit., h 29.(2) 

7
 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (PT RAJAGRAFINDO PERSADA, 2012), 

h.184 
8
 Ibid, h. 209.  
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tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan tanpa 

memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
9
 Menurut Imam Al-Ghazali 

mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang 

menimbulkan macam-macam perbuatan dengan gamblang dan mudah 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.
10

 

Menurut Darajat dinyatakan bahwa Hasil belajar yang berupa 

bentuk perubahan tingkah laku meliputi tiga aspek, yaitu: (1) aspek 

kognitif, meliputi perubahan dalam segi penguasaan, pengetahuan, 

perkembangan, keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut; (2) aspek afektif, meliputi 

perubahan-perubahan dari sikapmental, penasaran, kesadaran, dan (3) 

aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk-

bentuk tindakn motorik. Semua hasil belajar terebut pada dasarnya harus 

dapat dievaluasi.
11

 

Ada banyak faktor yang dapat membentuk perilaku peserta didik di  

antaranya, faktor keluarga, faktor sekolah dan lingkungan. Di dalam 

keluarga biasanya anak mendapat pelajaran dan contoh langsung dari 

orang tua mereka, sehingga itu dapat menyebabkan anak merasa lebih 

nyaman jika mendapatkan pelajaran dari orang tua, namun anak memiliki 

sikap manja terhadap orang tuanya, sehingga terkadang orang tua yang 

memanjakan anaknya akan merubah anak menjadi kurang baik dan  tidak 

mandiri. lalu pendidikan di dalam sekolah, biasanya berpatokan pada 

                                                             
9
 Beni Ahmad Saebani dan Abdul Hamid. op. cit., h. 14.(3) 

10
 Ibid h.14 

11
 Ibid h.7 
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nilai statistik yang berupa angka digambarkan pada sebuah rapot yang di 

dalamnya terdapat nilai tentang beberapa mata pelajaran yang mewakili 

tingkat kognitif, afektif, dan psikomotorik, proses pendidikan disekolah 

diperlukan waktu, orang tua untuk mengajar anaknya tidak sebanyak 

waktu disekolah, selanjutnya ada faktor lingkungan, di dalam faktor 

lingkungan terdapat berbagai aspek sosial yang dapat mempengaruhi 

perubahan sikap ataupun pendidikan seorang peserta didik mungkin dari 

temannya atau dari orang orang di sekitar penilaiannya adalah bagaimana 

anak itu dapat memecahkan masalah dalam lingkungannya lalu sejauh 

mana anak itu akan terpengaruh terhadap perbuatan yang baik atau 

sebaliknya (buruk). 

Di dalam sekolah terdapat istilah nilai yakni angka statistik yang 

diberikan pendidik kepada seorang murid, jika angka tersebut makin 

tinggi pula kecerdasan peserta didik itu di dalam pelajaran dan akan 

semakin disukai oleh para peserta didik apalagi jika nilai ini di 

perlihatkan pada orang tua mereka, orang tua pun akan bahagia bila 

melihat anaknya mendapatkan nilainya tinggi 10 atau 9, Di sekolah 

terdapat rapot yakni sebuah buku yang mengandung penilaian statistk 

terhadap semua mata pelajaran yang dipelajari namun penilaian didalaam 

rapot bisa dikatakan hanyalah sebuah teori, karena pada faktanya banyak 

peserta didik yang memiliki nilai akidah akhlak yang bagus dirapot 

namun dalam perilakunya anak tersebut tidak mewakili nilai yang dia 

dapatkan sehingga banyak mengudang pertanyaan, apakah nilai yang 
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didapatkan dapat mewakili sikap dan perilaku peserta didik apalagi di 

dalam pelajaran akidah akhlak. Walaupun sebenarnya perubahan 

kurikulum tersebut merupakan perbaikan dari kurikulum sebelumnya. 

Guru menyampaikan pelajaran akidah akhlak tentang, sifat ikhlas, taat, 

khauf, dan taubat, agar siswa bisa membiasakan diri untuk 

mempraktekan dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, maupun di 

rumah. Hal ini disebabkan karena masih banyak siswa yang menganggap 

bahwa pelajaran Aqidah Akhlak merupakan mata pelajaran yang tidak 

penting. Sehingga siswa kurang bersemangat dan tidak aktif dalam 

mengikuti pelajaran Aqidah akhlak. 

Kondisi di lapangan menemukan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak padahal standar yang diharapkan dari mata pelajaran Aqidah 

Akhlak selain penguasaan materi, siswa diharapkan mampuh untuk 

menggali nilai, makna, dalil dan teori dari fakta sejarah yang ada, 

sehingga peserta didik dapat meneladani dan meniru dalam perilakunya 

kisah-kisah yang ada dalam materi pelajaran Aqidah Akhlak. latar 

belakang siswa di MTs Raudlatut Tholibin sangat beragam, sebagian 

besar siswa berasal dari keluarga yang kurang peduli dengan pendidikan, 

karena para orang tua siswa lebih mengutamakan tuntutan ekonomi.  

Berdasarkan latar belakang diatas bahwa MTs Raudlatut 

TholibinDesa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon, hasil 

belajar akidah akhlaksudah cukup baik namun akan dalam 

pengaplikasiannya tidak sesui, baik dalam pembicaraan dan perbuatan. 
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Maka saya meneliti tentang hubungan hasil belajar akidah akhlak dengan 

akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka identifikasi masalah 

penelitian ini adalah : 

1. Hasil belajar akidah akhlak kurang memenuhi target/standar yang 

diharapkan atau masih belum memenuhi Standar Ketuntasan 

Minimal. 

2. Siswa kurang aktif dalam mengikuti pelajaran akidah akhlak. 

3. Perilaku akhlak siswa guru, teman, dan lingkungan sekolah masih 

banyak menyimpang dari nilai atau norma yang berlaku.  

C. Pembatasan Masalah. 

Agar masalah penelitian ini tidak menyimpang dari apa yang 

diteliti, maka masalah ini dibatasi.  

1. Hasil belajar akidah akhlak dilihat dari Raport. 

2. Perilaku Akhlak siswa dalam mencerminkan sifat taat, ikhlas, khauf, 

dan taubat dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah hasil 

belajar akidah akhlak memepunyai hubungan perilaku akhlak siswa MTs 

Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten 
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Cirebon? Agar lebih operasional maka perumusan masalah di atas 

dijabarkan dengan pertanyaan sebagai berikut: 

1. Seberapa baik hasil belajar akidah akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut 

Thoibin Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon? 

2. Seberapa baik perilaku akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut Tholibin  

Desa warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon dalam 

mencerminkan sifat taat, ikhlas, khauf, dan taubat dalam kehidupan 

sehari-hari di lingkungan sekolah? 

3. Seberapa erat hubungan hasil belajar akidah akhlak dengan perilaku 

akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut Tholibin  Desa Warujaya 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon ? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

sebagai   berikut : 

1. Untuk memperoleh data tentang seberapa baik hasil belajar akidah 

akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut TholibinDesaWarujaya 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

2. Untuk mengambil data perilaku akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut 

Tholibn DesaWarujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

3. Untuk memperoleh data tentang seberapa erat hubungan hasil belajar 

akidah akhlak dengan perilaku akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut 

Tholibin  Warujaya Depok Cirebon. 
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F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritik 

Menurut pendapat Ibnu Maskawaih, yang dikenal sebagai akar 

bidang akhlak terkemuka mengatakan bahwa akhlak adalah sifat yang 

tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 

tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan 

Menurut Darajat dinyatakan bahwa Hasil belajar yang berupa 

bentuk perubahan tingkah laku meliputi tiga aspek, yaitu: (1) aspek 

kognitif, meliputi perubahan dalam segi penguasaan, pengetahuan, 

perkembangan, keterampilan/kemampuan yang diperlukan untuk 

menggunakan pengetahuan tersebut; (2) aspek afektif, meliputi 

perubahan-perubahan dari sikapmental, penasaran, kesadaran, dan (3) 

aspek psikomotorik, meliputi perubahan-perubahan dalam segi 

bentuk-bentuk tindakn motorik. Semua hasil belajar terebut pada 

dasarnya harus dapat dievaluasi 

2. Kegunaan praktis 

a. Bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)  

Guru mengerti bahwa ia memiliki peran penting dalam proses 

mengajar agar materi akidah akhlak yang didapat sesuai dengan 

sikap siswa sehingga siswa mendapatkan hasil nilai yang maksimal 

dan dapat di implementasikan dalam bentuk tingkah laku yang baik 

dalam kehidupan sehari-hari  
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b. Bagi sekolah 

Penelitian ini diharapkan dimanfaatkan sebagai masukan dalam 

mengevaluasi dan mensupervisi kinerja sekolah dalam menjalankan 

proses belajar mengajar dibidang Pendidikan Agama Islam 

khususnya mata pelajaran akidah akhlak. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Hasil Belajar Akidah Akhlak 

1. Hasil Belajar 

a.   Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua 

kata yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil produk menunjuk 

pada suatu perolehan akibat dilakukan suatu aktifitas atau proses 

yang mengakibatkan berubahnya input secara 

fungsional.
12

Sementara hasil adalah sesuatu yang diadakan atau 

dibuat dijadikan oleh usaha. Maka  hasil belajar merupakan hasil 

interaksi tindak belajar dan tindak mengajar.
13

 Belajar adalah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya. 

Piaget menyatakan, belajar adalah sebuah proses 

interaksi anak didik dengan lingkungan yang selalu mengalami 

perubahan dan dilakukan secara terus menerus.
14

 Belajar adalah 

kewajiban untuk umat manusia karena pendidikan sepanjang 

                                                             
12

  Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 44. 
13

  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,1999), h. 3. 
14

Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2011), h. 99. 
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hayat. Dan Allah akan mengangkat derajatnya bagi orang yang 

beriman dan berilmu seperti dalam QS. Al Mujadillah, 58:11 

يَ رْفَعِ اللنَّمَوُ النَّمَذِينَ آمَنُوا مِنُْ مْ وَالنَّمَذِينَ أوُتُوا الِْ لْمَ دَرَجَاتٍ وَاللنَّمَوُ بِاَ تَ ْ مَلُونَ 
 خَِ يرٌ 

Artinya: “Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 

diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”
15

 

 

Dalam jurnal beberapa ahli pendidikan Islam (misalnya Ahmad 

Tafsir dan Abuddin Nata) ketika mengulas prinsip pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, dalam prinsip pembelajaran dari teori 

pendidikan umum. Adapun prinsip-prinsip pembelajaran yang relatif 

berlaku umum yaitu: prinsip perhatian dan motivasi, keaktifan, 

keterlibatan langsung/berpengalaman, pengulangan, tantangan, balikan dan 

penguatan, serta perbedaan individual.
16

 

      b.  Prinsip-prinsip belajar  

1. Perhatian dan Motivasi  

a) Perhatian terhadap pelajaran akan timbul pada siswa apabila 

bahan pelajaran itu dirasakan sebagai sesuatu yang dibutuhkan, 

diperlukan untuk belajar lebih lanjut atau diperlukan dalam 

kehidupan sehari-hari, akan membangkitkan motivasi untuk 

mempelajarinya. 

                                                             
15

Departemen Agama RI Al-Jumanatul A’li: Al-qur‟an dan terjemah, h. 543. 
16

Jurnal.Unismuh.ac.id/Index.php/tarbawi/article/download/368/337.13/04/2018.19:55 
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b) Motivasi erat kaitannya dengan minat. Siswa yang memiliki 

minat terhadap sesuatu bidang studi tertentu cenderung 

tertarik perhatiannya dan dengan demikian timbul 

motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut. 

Motivasi juga dipengaruhi oleh nilai-nilai yang dianggap 

penting dalam kehidupan. Nilai-nilai tersebut mengubah 

tingkah laku dan motivasinya. 

2. Keaktifan 

a) John Dewey sebagaimana dikutip Abuddin Nata 

mengemukakan, bahwa belajar adalah menyangkut apa yang 

harus dikerjakan siswa untuk dirinya sendiri, maka inisiatif 

harus datang sendiri. 

b) Guru sekedar pembimbing dan pengarah 

c) Menurut teori kognitif, belajar menunjukkan adanya jiwa 

yang sangat aktif, jiwa mengolah informasi, tidak sekedar 

menyimpannya saja tanpa mengadakan transformasi anak 

memiliki sifat aktif, konstruktif dan mampu merencanakan 

sesuatu. 

d) Dalam proses balajar mengajar anak mampu 

mengidantifikasi, merumuskan masalah, mencari dan 

menemukan fakta, menganalisis, menafsirkan dan menarik 

kesimpulan. 
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3. Keterlibatan langsung/ Berpengalaman 

a) Belajar secara langsung dalam hal ini tidak sekedar 

mengamati secara langsung melainkan harus menghayati, 

terlibat langsung dalam perbuatan, dan bertanggung jawab 

terhadap hasilnya.  

b) Belajar harus dilakukan siswa secara aktif, baik individual 

maupunkelompok dengan cara memecahkan masalah 

(problem solving). 

c) Guru bertindak sebagai pembimbing dan fasilitator. 

d) Keterlibatan siswa di dalam belajar tidak hanya keterlibatan 

fisik semata, tetapi juga keterlibatan emosional, keterlibatan 

dengan kegiatan kognitif dalam pencapaian perolehan 

pengetahuan, dalam penghayatan dan internalisasi nilai-nilai 

dalam pembentukan sikap dan nilai, dan juga pada saat 

mengadakan latihan-latihan dalam pembentukan 

keterampilan. 

4. Pengulangan 

Prinsip belajar yang menekankan perlunya pengulangan 

adalah teori psikologi daya. Menurut teori ini belajar adalah 

melatih daya-daya yang ada pada manusia yang terdiri atas 

mengamat, menanggap, mengingat, mengkhayal, merasakan, 

berpikir, dan sebagainya. Dengan mengadakan pengulangan, 
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maka daya-daya tersebut akan berkembang, seperti pisau yang 

selalu  akan menjadi tajam. 

a) Salah satu hukum belajar Thorndike “law of exercise”, 

mengemukakan bahwa belajar ialah pembentukan hubungan 

antara stimulus dan respons, dan pengulangan terhadap 

pengamatan-pengamatan itumemperbesar peluang 

timbulnya respons benar. 

b) Teori Psikologi Conditioning, respons akan timbul bukan 

karena oleh stimulus saja tetapi oleh stimulus yang di 

kondisikan, misalnya siswa berbaris masuk ke kelas, mobil 

berhenti pada saat lampu merah. 

5. Tantangan 

Dalam prinsip belajar yang ke lima tantangan, setiap 

peseta didik harus bisa menyelesaikan tugas dari guru baik 

berupa PR,ataupun tugas secra langsung, karena itu sebagai 

tantangan untuk peserta didik sebagai pelajar. 

a) Tantangan yang dihadapi dalam bahan belajar membuat 

siswa bergairah untuk mengatasinya.Bahan belajar yang 

barubanyak mengandung masalah yang perlu dipecahkan 

membuat siswa tertantang untuk mempelajarinya.  

b) Penggunaan metode eksperimen dan discoverimemberikan 

tantangan bagi siswa untuk belajar secara lebih giat dan 

sungguh-sungguh.  
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c) Penguatan positif maupun negatif juga akan menantang 

siswa dan menimbulkan motif untuk memperoleh ganjaran 

atau terhindar dari hukum yang tidak menyenangkan. 

6. Balikan dan Penguatan 

Peserta didik harus bisa dan mampuh menjawab 

pertanyaan dari guru, atas materi yang suda disampaikan. 

a) Prinsip belajar yang berkaitan dengan balikan dan 

penguatan ditekankan oleh teori belajar Operant 

Conditioning dari B.F. Skinner. Kalau pada teori 

conditioning yang diberi kondisi adalah stimulusnya, 

maka pada operant conditioning yang diperkuat adalah 

responnya. Kunci dari teori belajar ini adalah law of 

effectnya Thorndike. Siswa belajar sungguh-sungguh dan 

mendapatkan nilai yang baik dalam ulangan. Nilai yang 

baik itu mendorong anak untuk belajar lebih giat lagi. 

Nilai yang baik dapat merupakan operant conditioning 

atau penguatan positif. Sebaliknya, anak yang mendapat 

nilai yang jelek pada waktu ulangan akan merasa takut 

tidak naik kelas. Hal ini juga bisa mendorong anak untuk 

belajar lebih giat disebut penguatan negatif atau escape 

conditioning. 
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b) Sajian berupa tanya jawab, diskusi, eksperimen, metode 

penemuan dansebagainyamerupakan carabelajar-mengajar 

yang memungkinkan terjadinya balikan dan penguatan 

7. Perbedaan Individu 

   Setiap peserta didik ada perbedaan masing-masing baik 

dalam perbedaan tingkah laku dan pebedaan pemahaman 

a) Siswa merupakan individual yang unik, artinya tidak ada 

dua orang siswa yang sama persis, tiap siswa memiliki 

perbedaan satu dengan yang lainnya.  

b) Perbedaan belajar ini berpengaruh pada cara dan hasil 

belajar siswa. Sistem pendidikan klasikal yang dilakukan di 

sekolahkurang memperhatikan masalah perbedaan 

individual, umumnya pelaksanaan pembelajaran di kelas 

dengan melihat siswa sebagai individu dengan kemampuan 

rata-rata, kebiasaan yang kurang lebih sama, demikian pula 

dengan pengetahuannya. 

Dari pembahasan prinsip-prinsip belajar dapat ditemukan bahwa 

terdapat banyak prinsip. Dalam kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, seorang guru harus menggunakan teori-teori dan prinsip-prinsip 

belajar agar dapat membimbing aktivitas guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Prinsip-prinsip belajar dapat 

digunakan untuk mengungkapkan batas-batas kemungkinan dalam 

pembelajaran, sehingga guru dapat melakukan tindakan yang tepat. Selain 
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itu dengan teori dan prinsip-prinsip pembelajaran, guru juga dapat 

memiliki dan mengembangkan sikap yang diperlukan untuk menunjang 

peningkatan belajar peserta didik. Setiap peserta didik pada dasarnya 

memiliki karakteristik yang berbeda-beda, baik dalam hal minat, kemauan, 

kesenangan, pengalaman, dan cara belajar. Kegiatan pembelajaran perlu 

menempatkan peserta didik sebagai subjek belajar dan mendorong peserta 

didik untuk mengembangkan segenap bakat dan potensinya secara 

optimal. 

Hasil belajar merupakan sebagai tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh siswa dalam mengikui belajar mengajar sesuai dengan tujuan 

pendidikan yang ditetapkan.
17

  Berbagai pemikiran mengenai taksonomi 

hasil belajar telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan dewasa ini, 

Bloom sebagaimana dikutip oleh Briggs mengklasifikasikan hasil belajar 

menjadi tiga ranah, yaitu: ranah kognitif, ranah sikap, dan ranah 

psikomotor. ”Setiap ranah dapat diklasifikasikan yaitu pengetahuan, 

pemahaman, penerapan, analisa, sintesis dan evaluasi.
18

 

Pada hakekatnya hasil belajar adalah kemamapuan yang diperoleh 

anak setelah mengikuti kegiatan belajar. Belajar itu sendiri merupakan 

suatu proses dari seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk 

perilaku yang relatif.
19

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

                                                             
17

Soedijarto, Menuju Pendidikan Nasional yang Relevan dan Bermutu (Jakarta : Balai 

Pustaka, 1993), h. 49. 
18

Nashar, H, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran, 

(Jakarta : Delia Press 2003), h. 1978. 
19

Mulyo Abdurrahman, Pendidikan bagi Anak Berkesulitan Belajar,( Jakarta: PT. Rineka 

Cipta,2003), h. 38. 
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dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Horward 

Kingsley membagi tiga macam hasil belajar (a) keterampilan dan 

kebiasaan, (b) pengetahuan dan pengertian (c) sikap dan cita-cita
20

. 

Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni (a) 

invormasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d) 

sikap, (e) keterampilan motoris.  Benyamin Bloom yang secara garis besar 

hasil belajar membagi menjadi ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif, 

dan ranah psikomotorik.
21

 

Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. 

Diantara ketiga ranah itu, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai 

oleh para guru di sekolah karena berkaitan dengn kemampuan para siswa 

dalam menguasai isi bahan pengajaran. 

a. Ranah Kognitif 

1) Tipe hasil belajar : pengetahuan 

Istilah pengetahuan dimaksudkansebagai terjemahan dari 

kata knowledge dalam taksonomi Bloom. Tipe hasil belajar 

pengetahuan termasuk kognitif tingkat rendah yang paling rendah. 

Namun, tipe hasil belaja ini menjadi prasyarat bagi tipe hasil 

belajar berikutnya. Hafal menjadi prasyarat bagi atau situsi 

                                                             
20

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya , cetakan ke-1, 1990-2008 ), h. 22. 
21

 Ibid, h. 22. 
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khusus bidang matematika, pengetahuan alam, ilmu sosial, 

maupun ilmu bahasa.
22

 

2) Tipe hasil belajar: Pemahaman 

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi daripada pengetahuan 

adalah pemahaman. Dalam Taksonomi Bloom, kesanggupan 

memahami setingkat lebih tinggi dari pada pengetahuan. Dan 

pemahaman dapat dibedakan kedalam tiga kategori.  

a) Tingkat rendah adalah pemahaman terjemahan 

b) Tingkat kedua adalah pemahaman penafsiran 

c) Tingkat ketiga atau tingkat tertinggih adalah pemahaman 

ekstrapolasi.
23

 

3)    Tipe hasil belajar Aplikasi 

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi kongkret 

atau situasi khusus, Abtraksi tersebut mungkin berupa ide, teori 

atau petunjuk teknis. Menerapkan abtraksi ke dalam situasi  baru 

disebut aplikasi.
24

 

4)    Tipe hasil belajar analisis  

Analisis adalah usaha menilah suatu intergitas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hirarkinya. Atau 

susunannya.
25

 

                                                             
22

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya , cetakan ke-1, 1990-2008 ),h 23. 

 
23

 Ibid, h 24. 
24

 Ibid, h. 25. 
25

 Ibid, h. 27. 



22 
 

 
 

5)    Tipe hasil belajar sintesis 

Penyatuan unsur-unsur atau bagian-bagian ke dalam bentuk 

menyeluruh disebut sintesis. Berfikir sintesis adalah berpikir 

divergen. Dalam berpikir divergen pemecahan atau jawabannya 

belum bisa dipastikan. 

  6)  Tipe hasil belajar Evaluasi 

Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai 

sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara 

bekerja, pemecahan, metode materil.
26

 

b. Ranah Afektif 

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Tipe hasil 

belajr afektif tampak siswa dalam berbagai tingkah laku seperti 

perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 

menghargai guru, teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan 

sosial. Aspek-afektif yang perlu dinilai antara lain keseriusan 

dalam mengikuti pembelajaran, sopan santun kepada guru, orang 

tua serta masyrakat.
27

 

Ada beberapa jenis kategori ranah afektif sebagia hasil 

belajar, dimulai dari tingkat yang dasar sampai tingkat yang 

kompleks 

1. Reciving/Attending, yakni semacam kepekaan dalam 

menerima rangsangan (stimulus) 

                                                             
26

 Ibid, h. 28. 
27

Mgs. Nazarudin, Manajemen pembelajaran Implementasi Konsep,Karakter,dan 

Metodologi Pendidikan Islam di Sekolah Umum, (TERAS Depok Sleman Jogjakarta: 2007), h 192 
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2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. 

3. Penilaian berkenaan dengan nilai dan kepercayaan terhadap 

gejala  atau stimulus, dalam evaluasi ini termasuk didalam 

menerima nilai , latar belakang, atau pengalaman. 

4. Organisasi yakni pengembangan dari nilai kedalam satu sistem 

organisasi, termasuk satu nilai dengan nilai lain, pemantapan, 

dan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 

5. Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni keterpaduan 

semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorang, yang 

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkahlakunya. 

c. Ranah psikomotorik 

Hasil belajar psikimotoris tampak dalam bentuk 

keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam 

tingkat keterampilan, yakni 

1. Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar) 

2. Keterampilan pada gerakan-gerakan sadar. 

3. Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya membedakan 

visual, membedakan auditif, motoris, dan lain-lain. 

4. Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, dan 

keharmonisan, ketepatan. 

5. Gerakan-gerakan skill, miulai dari keterampilan sederhana 

sampai pada keterampilan yang kompleks. 
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6. Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi  

 

c.    Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar  

Pada dasarnya masing-masing peserta didik memiliki 

perbedaan antara satu dengan lainnya, termasuk perbedaan dalam 

hasil belajar secara garis besar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

faktor dari diri peserta didik itu dan faktor yang datang dari luar 

setiap ahli tidak sama cara penjelasannya. Yang demikian itu dapat 

dipahami, karena para ahli memiliki sudut pandang sendiri-sendiri, 

sehingga akan membuahkan suatu pemikiran yang 

memprioritaskan suatu masalah yang berbeda. Menurut Muhibbin 

Syah, bahwa faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik 

dapat dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: 

1. Faktor internal (faktor dari dalam peserta didik), yakni 

keadaan/ kondisi jasmani dan rohani peserta didik. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik), yakni kondisi 

lingkungan sekitar peserta didik. 

3. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yaitu jenis 

upaya belajar peserta didik yang meliputi strategi dan metode 

digunakan peserta didik untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran materi-materi pelajaran.
28

 

                                                             
28

Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2000), Cet. V, h. 133. 
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    Dari pengertian ketiga macam faktor di atas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

a. Faktor internal meliputi 2 aspek yaitu:  

1) Aspek fisiologis  

Aspek fisiologis merupakan kondisi umum jasmani dan 

tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat kebugaran organ-

organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas peserta didik dalam mengikuti 

pelajaran.  

2) Aspek psikologis  

Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang 

dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 

pembelajaran peserta didik. Namun, diantara faktor-faktor 

rohaniah peserta didik yang pada umumnya dipandang lebih 

esensial adalah sebagai berikut: tingkat kecerdasan/inteligensi 

peserta didik, sikap peserta didik, bakat peserta didik, minat 

peserta didik dan motivasi peserta didik.
29

Berdasarkan 

pengamatan Daniel Goleman, sebagaimana dikutip oleh 

Ngalim Purwanto menyebutkan bahwa banyak orang yang 

gagal dalam hidupnya bukan karena kecerdasan intelektualnya 

rendah, namunkarena mereka kurang memiliki kecerdasan 

                                                             
29

Ibid h. 134. 
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emosional.
30

Tidak sedikit orang yang sukses dalam hidupnya 

karena memiliki kecerdasan emosional meskipun 

inteligensinya pada tingkat rata-rata. Tingkat kecerdasan atau 

inteligensi peserta didik tidak dapat diragukan lagi, sangat 

menentukan keberhasilan belajar peserta didik. Ini bermakna, 

semakin tinggi kemampuan inteligensi seorang peserta didik 

(perpaduan antara kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional) maka semakin besar peluangnya untuk meraih 

sukses. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan inteligensi 

seorang peserta didik maka semakin kecil peluangnya meraih 

sukses. 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar itu adalah merupakan hasil dari perubahan tingkah laku 

yang diperoleh sebagai tujuan dari perbuatan belajar yang 

dilakukan, contohnya: siswasaling tolong menolong, baik 

dengan teman satu kelasnya, ataupun adik kelasnya. Hasil 

belajar di sini dimaksudkan pada mata pelajaran Aqidah 

Akhlak. 

2. Pengertian Akidah Akhlak  

Akidah secara bahasa berasal dari kata 'aqada-ya'qidu-aqidatan 

yang berarti ikatan,atau perjanjian. Secara istilah adalah keyakinan 

hati atas sesuatu. Kata „akidah‟ tersebut dapat digunakan untuk 

                                                             
30

 Syamsu Yusuf LN, Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung; Remaja Rosdakarya, 

2000), h. 113. 
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ajaran yang terdapat dalam Islam, dan dapat pula digunakan untuk 

ajaran lain di luar Islam.
31

 Dalam definisi yang lain disebutkan 

bahwa aqidah adalah sesuatu yang mengharapkan hati 

membenarkannya, yang membuat jiwa tenang tentram kepadanya 

dan yang menjadi kepercayaan yang bersih dari kebimbangan dan 

keraguan. Berbicara tentang akidah, yang paling pertama dan utama 

adalah konsep ketuhanan, baru kemudian konsep-konsep akidah 

yang lainnya yang sesuai dengan keinginan Allah itu sendiri melalui 

firman-firman-Nya dalam Al-Qur'an dan hadis-hadis nabi-Nya. 

Ketika seseorang berakidah Islam, maka pondasi awal untuk  

membangun akidah/keyakinannya adalah keyakinan terhadap Allah 

sebagai Tuhan yang wajib disembah, Maha Esa, Pencipta dan 

Pengatur alam semesta, dan Dzat Ghaib yang merupakan sumber 

dari segala hal, termasuk juga kewajiban menjalankan aturan-aturan-

Nya dalam segala aspek kehidupan baik yang berhubungan dengan 

ibadah ataupun muamalah yang erat hubungannya dengan interaksi 

dengan sesama makhluk. Oleh karenanya, misi pertama yang 

diemban oleh tiap Rasul untuk disampaikan kepada umat manusia 

adalah konsep ketuhanan ini. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam 

Qs. an-Nahl:27:36 
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  Kementerian Agama, Akidah Akhlak(Jakarta: Kementerian Agama, 2014), h. 5. 
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وَلَقَدْ  َ َ  ْ نَا فِ كُل  أمُنَّمَةٍ رَسُو  أَنِ اعُْ دُوا اللنَّمَوَ وَاجْتَنُِ وا الطنَّمَاغُوتَ 
هُمْ مَنْ حَقنَّمَْ  عَلَيْوِ الضنَّمَ لةَُ فَسِيروُا فِ الأرْضِ  هُمْ مَنْ ىَدَى اللنَّمَوُ وَمِن ْ فَمِن ْ

ِ يَْ   فاَنْ رُُوا كَيَْ  كَانَ عَااَِ ةُ الْمَُ ذ 
 

Artinya: Dan sesungguhnya Kami telah mengutus rasul pada tiap-

tiap umat (untuk menyerukan): "Sembahlah Allah (saja), 

dan jauhilah Thaghut itu", maka di antara umat itu ada 

orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan ada pula 

di antaranya orang-orang yang telah pasti kesesatan 

baginya. Maka berjalanlah kamu di muka bumi dan 

perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

mendustakan (rasul-rasul).32 

 

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas dapat dirumuskan 

bahwa aqidah adalah dasar-dasar pokok kepercayaan atau keyakinan 

hati seorang muslim yang bersumber dari ajaran Islam yang wajib 

dipegangi oleh setiap muslim sebagai sumber keyakinan yang 

mengikat.Mungki hampir semua orang mengetahui arti kata 

“akhlak” karena perkataan akhlak selalu dikaiatkan dengan tingkah 

laku manusia.  

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang suda dijadikan bahasa 

Indonesia; yang diartikan juga sebagai tingkah laku, perangai atau 

kesopanan.kata akhlak merupakan jama’ taksir dari kata khuluq yang 

sering juga diartikan dengan sifat bawaan atau tabiat, adat kebiasaan 

dan agama. Akhlak adalah perbutan yang dilakukan dengan ikhlas 

semata-mata Karen Allah SWT; bukan karena ingin mendapatkan 
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suatu pujian.
33

 Allah SWT berfirman dalam Alqur‟an surat Al-„Alaq 

ayat 1-5: 

ااْ رأَْ وَرَ َُّ  (٢)خَلََ  اانْسَانَ مِنْ عَلَ ٍ (١) ااْ رأَْ  اِسْمِ رَ  َ  النَّمَذِي خَلَ َ 
(٥)عَلنَّمَمَ اانْسَانَ مَا َ ْ يَ ْ لَمْ (٤) النَّمَذِي عَلنَّمَمَ  اِلْقَلِ (٣)الأكْرَ ُ   

Artinya: ”Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang 

menciptakan; Dia telah menciptakan manusia dari 

segumpal darah; Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha 

Pemurah; Yang mengajar (manusia) dengan 

perantaraan kalam.” 

 

Dengan ayat -ayat di atas, dapat diambil suatu pemahaman 

bahwa kata “khalaq”, artinya telah berbuat, telah mengambil 

keputusan untuk bertindak. Ayat pertama  surat Al-Alaq tersebut 

merupakan penentu perjalanan akhlak manusia karena ayat tersebut 

menyatakan agar setiap tindakan harus dimulai dengan keyakinan 

yang kuat kepada Allah SWT. 

Sedangkan definisinya dapat dilihat beberapa pendapat dari 

pakar ilmu akhlak. 

1. Al-Qurtubi mengatakan  

Perbuatan yang bersumber dari diri manusia yang selalu 

dilakukan, maka itulah yang dusebut akhlak, karena perbuatan 

tersebut bersumber dari kejadiannya.
34

 

2. Ibnu Maskawaih mengatakan: 

Akhlak adalah kondisi jiwa yang selalu mendorong 

(manusia)berbuat sesuatu, tanpa ia memikirkan (terlalu lama) 
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3. Abu Bakar Jabir al-Jaziri mengatakan: 

Akhlak adalah bentuk kejiwaan yang tertanam dalam iri 

manusia, yang dapat menimbulkan perbuatan baik dan 

buruk,terpuji dan tercela. 

4.    Imam Al-Ghazali mengatakan: 

Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam dalam jiwa 

(manusia), yang dapat melahirkan suatu perbuatan yang 

gampang dilakukan; tanpa melalaui maksud untuk memikirkan 

(lebih lama). Maka jika sifat an-norma agama, dinamakan 

akhlak baik. Tetapi manakalah ia melahirkan tindakan buruk, 

maka dinamakan akhlak buruk. 

5. Plato dan Aristoteles, mengartikan perilaku manusia sebagai 

hakikat jiwa serta prosesnya sampai ahir. Dari pandangan 

kedua filsuf ini dapat dipahami sebagai bagian ilmu akhlak, 

karena han akekat jiwa dan proses aplikasi jiwa berbentuk 

perbuatan yang kongkret, seperti adanya motivasi dan niat 

berbuat, yang hanya dapat dilihat dan dinilai jika 

perbuatannya benar-benar telah diwujudkan.
35

 

Maka dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran akidah akhlak sangatlah penting karena itu suatu 

pondasi bagi setiap manusia, dan bagi siswa supaya mendapatkan 
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hasil belajar yang baik dan perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Sementara kata “akhlak” juga berasal dari bahasa Arab, yaitu 

(Khuluqun) yang artinya tingkah laku, perangai tabi‟at, watak, moral 

atau budi pekerti. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, akhlak 

dapat diartikan budi pekerti, kelakuan. Jadi, akhlak merupakan sikap 

yang telah melekat pada diri seseorang dan secara spontan 

diwujudkan dalam tingkah laku atau perbuatan. Jika tindakan 

spontan itu baik menurut pandangan akal dan agama, maka disebut 

akhlak yang baik atau akhlaqul karimah, atau akhlak mahmudah. 

Akan tetapi apabila tindakan spontan itu berupa perbuatan-perbuatan 

yang jelek, maka disebut akhlak tercela atau akhlakul madzmumah. 

Para ulama mendefinisikan akhlak sesuai dengan aliran atau ajaran 

yang mereka anggap benar. Aliran sosiologi mendefinisikan akhlak 

sesuai dengan disiplin sosologi (ilmu kemasyarakatan), aliran 

idealism mendefinisikannya sesuai dengan ajaran mereka demikian 

pula aliran utilitarianisme (yang menekankan aspek kegunaan) dan 

naturalism (yang menekankan pada panggilan alam atau kejadian 

manusia itu sendiri atau fitrahnya). Namun demikian pula dengan 

para ahli filsafat atau ilmu kalam mereka menta’rif masing-masing, 

maka akhlak ialah sejumlah mabda’ (prinsip) dan nilai yang 

mengatur perilaku seorang muslim, yang di batasi wahyu untuk 

mengatur kehidupan manusia dan menetapkan pedoman baginya 
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demi merealisasikan tujuan keberadaannya dimuka bumi, yaitu 

beribadah kepada Allah SWT, untuk meraih kebahagian dunia dan 

akhirat. Akhlak sebagai suatu upaya dengan penuh kesadaran 

membentuk peribadi manusia dalam tujuannya kembali kepada Allah 

dimana didalammnya akhlak dan moral yang tinggi tercakup dalam 

hubungan yang harmonis antara diri manusia dengan diri Allah. 

Pengenalan dan rasa cinta secara otomatis mendorongnya mencintai 

segala relasi dan kepunyaan-Nya, sehingga dengan cara demikian 

manusia akan semaksimal mungkin berupaya mengikuti dan 

memberlakukan sifat sifat yang Rahman dan Rahim-Nya sebagai 

bukti ketulusan cinta kepadaNya.
36

 

Dalam materi akidah akhlak menerangkan tentang sifat ta‟at, 

Ikhlas, khauf, dan tobat. 

1.  Ta‟at 

Taat menurut bahasa berarti tunduk, patuh, dan setia. 

Menurut istilah taat bisa diartikan tunduk dan patuh terhadap 

segala perintah dan aturan yang berlaku.
37

 Taat kepada Allah 

berarti patuh kepada perintah dan aturan-aturan yang dibuat oleh 

Allah dalam segala hal. Baik aturan itu berhubungan dengan 

ibadah kepada-Nya maupun aturan yang berhubungan dengan 

berinteraksi dengan sesama manusia dan makhluk yang lainnya. 

sebagaimana yang telah kalian ketahui bahwa dasar/sumber 
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akidah Islam adalah Al- Qur'an dan Al-Hadis, maka demikian 

juga, keduanya merupakan dasar dan sumber utama dalam 

menjalankan ketaatan kepada Allah di dunia. Artinya, tidak cukup 

kita mentaati Allah tanpa mentaati Rasul-Nya.  Bahkan Allah 

sendiri yang memerintahkan agar manusia taat kepada-Nya dan 

kepada Rasul-Nya baru kemudian kepada yang lainnya selama 

tidak bertentangan dengan perintah-Nya dan Rasul-Nya. Dalam 

al-Qur'an Allah telah berfrman: (QS. an-Nisa‟ 4:59) 

ياَ أيَ ُّهَا النَّمَذِينَ آمَنُوا أَطِيُ وا اللنَّمَوَ وَأَطِيُ وا الرنَّمَسُولَ وَأوُلِ الأمْرِ مِنُْ مْ 
فإَِنْ تَ نَازَعْتُمْ فِ شَيْءٍ فَ ردُُّوهُ إِلََ اللنَّمَوِ وَالرنَّمَسُولِ إِنْ كُنْتُمْ تُ ؤْمِنُونَ  اِللنَّمَوِ وَالْيَ وِْ  

رٌ وَأَحْسَنُ تأَْوِي   الآخِرِ ذَلَِ  خَي ْ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 

kepada Allah (Al Qur'an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 

benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang 

demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”.38 

 

Dari ayat di atas, maka bisa kita simpulkan kepada siapa saja 

kita harus taat, yaitu: 

a) Kepada Allah Swt.  

    Sebagaiseorang Muslim, taat kepada Allah adalah yang 

paling pertama dan utama. Sebagaimana ayat di atas, kalimat 

perintah untuk taat yang pertama adalah kepada Allah Swt. 

Ketaatan kepada Allah ini sifatnya mutlak, tanpa ada keraguan, 

dan tidak ada tawar menawar dalam segala aspek kehidupan. 
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 وَالتنَّمَُ  ااَ وَيُ َ ل ُ مُ ااَ 
 Artinya: Takutlah kepada Allah niscaya Allah akan mengajari 

kalian”sifat takut, tunduk, patuh, hanya kepada Allah, 

sangatlah mulia
39

. 
 

b.   Kepada Rasul-Nya, Muhammad Saw.  

 kepada Allah. Demikian juga sebaliknya, tidak taat kepada 

rasul, berarti tidak taat kepada Allah. Karena ayat di atas jelas 

bahwa perintah kepada rasul adalah wajib. Hal ini terbukti dari 

redaksi ayat yang mengulang kata ”taatilah” pada perintah taat 

yang kedua. Rasulullah telah bersabda: 

عَنْ اَبِْ ىُريَْ رةََ عَنْ رَسُوْلَ ااِ صلى اا عليو وسلم انَنَّمَوُ ااَلَ 
 مَنْ اطَاعَِِ ْ فَ قَدْ اطَاَاَ ااِ وَمَنْ عََ ااِْ فَ قَدْعََ ى ااٌ 

”Dari Abu Hurairah dari Raulullah shallallahu „alaihi wasallam, 

bahwa beliau bersabda: “Barangsiapa mentaatiku sungguh dia telah 

mentaati Allah, barangsiapa bermaksiat kepadaku maka dia telah 

bermaksiat kepada Allah." (HR.Muslim)” 

 

b) Kepada ulil amri/ pemerintah.  

Ketaatan yang ketiga adalah perintah taat kepada 

pemimpin. Hanya saja ketaatan kepada pemimpin ini tidaklah 

mutlak, tetapi mempunyai syarat, yaitu selama pemimpin tersebut 

berpegang kepada kitab Allah dan rasul-Nya. Menurut M. Quraish 

Shihab, pada kata “Ulil Amri” dalam ayat di atas tidak didahului 

kata “ taatilah”. Ini menunjukkan bahwa ketaatan kepada Ulil Amri 

tidak berdiri sendiri, tetapi berkaitan atau bersyarat dengan 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Oleh karena itu, apabila 

perintah Ulil Amri itu bertentangan dengan perintah Allah dan 

rasul-Nya, maka kita tidak dibenarkan untuk mentaatinya. 
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Pentingnya sikap perilaku taat kepada Allah SWT. antara 

lain disebabkan agar: 

a) Terhindar dari murka Allah SWT, yang mengakibatkan 

turunnya azab dan malapetaka. 

b) Tidak lupa akan ni‟mat Allah SWT, yang harus 

disyukuri,sehingga ni‟mat tersebut semakin bertambah dan 

tidak mendatangkna bencana. 

c) Tercapai hidup bahagia di dunia dan di akherat, sebagaimana 

yang diharapkan oleh semua orang.
40

 

Diantara nilai-nilai positif dari perilaku taat 

a) Memegang teguh keimanan kepada Allah SWT,dan Rasul-

rasulnya, yaitu dengan selalu menjalan segala perintah-Nya 

dan mejahui segala larangan-Nya. 

b) Menjaga segalapan ucapan dan perbuatan sesuai dengan apa 

yang diperintahkan  Allah SWT dan Rasul-Nya. 

c) Menumbuhkan sikap mawas diri dan berhati-hati, sehingga 

segala ucapan dan perbuatannya terpelihara dari perilaku keji 

dan mungkar
41

 

1. Ikhlas  

Secara bahasa, ikhlas bermakna bersih dari kotoran. 

Sedangkan secara istilah, ikhlas berarti niat mengharap ridha 

Allah semata dalam beramal sebagai wujud menjalankan ketaatan 
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kepada Allah dalam kehidupan dalam semua aspek. Ikhlas adalah 

sikap perbuatan yang timbul karena adanya keinginan sendiri 

bukan karena perintah atau paksaan orang lain.
42

Ikhlas 

merupakan akhlak yang agung. Karenanya, ia memilii kedudukan 

yang sangat penting dalam setiap amalan,baik amalan hati, lisan, 

maupun badan.Oleh karena itu, kita harus mendahului dengan niat 

yang ikhlas dalam menjalankan amalan sebagaimana 

perintahNya: Allah berfirman dalam (Q.S. al-An‟am 6:162) 

 اُلْ إِننَّمَ صَ لا وَنُسُِ ي وََ ْيَايَ وََ اَلا للِنَّمَوِ رَ   الَْ الَمِيَْ 

Artinya: Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah, hidup dan 

matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam
43

. 

 

Demikian pula rasulullah Saw. telah bersabda berhubungan 

dengan  pentingnya menjaga niat yang ikhlas. Beliau bersabda: 

ْ ُ  رَسُوْلَ ااِ صلى اا  رضي اا عنوعَنْ عُمَرْ ْ نِ ااَْطنَّمَا  ِ   ااَلَ سََِ
امْرِ ٍ  اَ لُِ ل   اَاْ عْمَالُ  اِلن  يَاتِ وَاِ نَّمَ كَانَْ   نَّمَ عليو وسلم يَ قُوْلُ اِ نَّمَ انَ وَى فَمَن ْ

  فَهِْ رتَوُُ اِلََ مَاىَاجَرَ الِيَْوِ  يَ نِْ حُهَاىِْ رَ توُُ اِلََ دُنيْاَ يُِ يْ ُ هَا اوَْاِلًَ امْرأَةٍَ 
Dari Umar bin Al Khaththab Ra. berkata; saya mendengar 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Semua 

perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap- tiap orang 

(tergantung) apa yang diniatkan. Barangsiapa niat hijrahnya karena 

dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang 

ingin dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia 

diniatkan”(HR. Bukhari). 

 

Adapun bentuk perilaku ikhlas ada dua yaitu: 
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a) Ikhlas dalam ucapan: Maksudnya ucapan yang disampaikan 

dengan tulus, tidak mengandung unsur dusta, tidak bermaksud 

membuat orang lain celaka, dan tidak karena kepaksa, 

melainkan atas dasar sukarela. 

b) Ikhlas dalam perbuatan: Maksudnya perbuatan yang dilakukan 

dengan tulus, tanpa pamrih dan sepenuh hati.
44

 

Nilai-nilai positif dari perilaku ikhlas 

1) Tidak mengharapan imbalan suatu apapun, kecuali ridla 

Allah SWT.  

2) Mengajarkan sesuatu atas kesdaran sendiri, tidak karena 

adanya paksaan atau teknan dari pihak lain. 

3) Mengajarkan sesuatu dengan sepenuh hati. 

4) Tidak girang ketika dipuji, dan tidak benci ketika dicela dan 

dicaci 

5) Bersedia menerima masukan, saran, kritik dari orang lain 

dengan senang hati.
45

 

2. Khauf  

 

Di antara akhlak mulia yang menghiasai seorang mukmin 

adalah khauf. Secara bahasa, khauf berasal dari bahasa Arab yang 

berarti takut, resah, khawatir, cemas. Jika didefnisikan secara lebih 

panjang, khauf berarti perasaan gelisah atau cemas terhadap suatu 

hal yang belum diketahui dengan pasti. Menurut istilah dalam 
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Islam, sebagaimana diuraikan dalam kamus tasawuf, khauf adalah 

suatu sikap mental merasa takut kepada Allah karena kurang 

sempurna pengabdiannya, takut atau khawatir kalau-kalau Allah 

tidak senang padanya dan akan menghukumnya karena apa yang 

telah ia lakukan. bersabda dalam hadis beliau yang diriwayatkan 

oleh Imam Bukhari dan Muslim dari „Aisyah Ra.: 

ىُمْ لوَُ خَْ يَةً   اِ ااِ فَ وَااِ اِا  َ َعْلَمُهُمْ ...   وَاَشَدُّ

„‟Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling tahu dengan 

Allah dan paling takut kepada-Nya.‟‟(HR. Bukhari dan Muslim) 

 

Dari paparan di atas, maka bisa kita tarik kesimpulan bahwa 

khauf harus ada pada diri kita, setiap Mukmin. Untuk mengontrol 

diri dari perbuatan-perbuatan yang tidak disukai oleh Allah. Orang 

yang takut kepada Allah akan selalu mendapat berbagai 

keuntungan dalam hidupnya antara lain sbagai beikut: 

a) Mampuh menjaga tutur kata dan perbuatannya dari perilaku 

maksiat yang dilarang Allah. 

b) Semakin hari bertambah rajin ibadahnya dan amal kebaikannya. 

c) Tampak berani menghadapi setiap rintangan, sepanjang untuk 

membela kebenaran, sebab dalam hatinya tidak ada rasa takut 

selainhanya kepada Allah. 

d) Jika disebutkan nama Allah, hatinya bergetar dan jiwanya 

tunduk khusuk mengagungkan nama-Nya 
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e) Senantiasa menjahui dan menghindari perbuatan yang dilarang 

Allah SWT.
46

 

Ada beberapa hal untuk membiaasakan diri  berakhlak khauf 

diantaranya: 

a) Yakinkan dala hati bahwa Allah SWT. itu Mahakusa dan Maha 

perkasa. 

b) Harus disadari bahwa adzab Allah lebih pedih dari pada 

penderitaan apapun di dunia ini. 

c) Tanamkan keyakinan dalam hati bahwa setiap amal perbuatan 

baik pasyi ada balasannya, dan perbuatan jahat pasti ada  

hukumannya dari Allah SWT.  

d) Mulailah membiasakan diri berakhlak khauf sesuai dengan 

kemamapuan yang ada, namun teruslah berusaha untuk terus 

meningkatkan rasa takut kepada Allah. 

e) Berdoalah kepada Allah agar diberi kekuatan untuk senantiasa 

berakhlak khauf.
47

 

3. Taubat 

Taubat secara bahasa berarti ”kembali”. Secara istilah, taubat 

berarti kembali ke jalan yang benar dengan didasari keinginan yang 

kuat dalam hati untuk tidak kembali melakukan dosa-dosa yang 

pernah dilakukan sebelumnya. 
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Sebagai manusia biasa, bukan malaikat ataupun Nabi yang 

memilki sifat ma‟shum (terjaga dari perbuatan dosa), secara 

langsung atau tidak langsung, sengaja atau tidak sengaja, kerap kali 

akan bersinggungan dengan yang namanya kesalahan atau dosa. 

Baik kesalahannya sebagai makhluk individu yang berhubungan 

langsung dengan Allah, maupun sebagai makhluk sosial yang 

berhubungan dengan anak Adam yang lain. Untungnya, sebagai 

seorang Muslim diberi jalan selebar-lebarnya oleh Allah untuk 

memperbaiki kesalahan itu melaui sebuah pintu yang disebut dengan 

taubat. Dalam sebuah hadis disebutkan: 

عَنْ انََس ااَلَ رسو ل اا صلى اا عليو وسلم كُلُّ َ ِ ْ ادََ  خَطنَّمَاءً 
 وَخَي ْراُاَْطنَّمَا  يَِْ  الت نَّمَونَّمَا ُ وْنَ 

Dari Anas dia berkata; Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam 

bersabda: “Semua bani Adam pernah melakukan kesalahan, dan 

sebaik-baik orang yang salah adalah yang segera bertaubat.”(HR. 

Ibnu Majjah dari Anas).  

 

Karenanya, Allah memerintahkan untuk bertaubat kepada semua 

umat manusia yang telah melakukan dosa. Allah berfrman dalam 

Q.S at-Tahrim 66:8 

 

ياَ أيَ ُّهَا النَّمَذِينَ آمَنُوا تُو وُا إِلََ اللنَّمَوِ تَ وْ ةًَ نَُ وحًا عَسَى رَ ُُّ مْ أَنْ يَُ ف رَ 
عَنُْ مْ سَي ئَاتُِ مْ وَيدُْخِلَُ مْ جَننَّمَاتٍ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الأنْ هَارُ يَ وَْ    يُُْزيِ 

اللنَّمَوُ الننَّمَبِنَّمَ وَالنَّمَذِينَ آمَنُوا مََ وُ نوُرىُُمْ يَسَْ ى  َ يَْْ أيَْدِيهِمْ وَ أِيَْماَنِِِمْ يَ قُولُونَ رَ  نَّمَنَا 
 أَ ِْمْ لنََا نوُرنَاَ وَاغْفِرْ لنََا إنِنَّمََ  عَلَى كُل  شَيْءٍ اَدِيرٌ 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah 

dengan taubat yang semurni-murninya, mudah-mudahan 

Tuhan kamu akan menghapus kesalahan-kesalahanmu dan 

memasukkan kamu ke dalam surga yang mengalir di 

bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 

menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman 

bersama dengan dia; sedang cahaya mereka memancar di 

hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 

mengatakan: "Ya Tuhan kami, sempurnakanlah bagi kami 

cahaya kami dan ampunilah kami; sesungguhnya Engkau 

Maha Kuasa atas segala sesuatu"
48

 

 

Adapun nilai-nilai positif dalam perilaku taubat 

                                                             
48

Departemen Agama RI, Al-Jum anatul A‟li:al-qur‟an dan terjemah, (CV penerbit J-

ART bandung,),  h, 561. 
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a) Menyadari akan kesalahan dan kekeliruan sikap dan perbuatan. 

b) Menyadari kelemahan dan kekurangan dirinya dalam 

mengontrol dan mengendaikan hawa nafsu, serta perilakunya. 

c) Merasa jerah karena takut akan azab Allah SWT. 

d) Tidak mengulangi lagi perbuatan salah dan dosanya. 

e) Mengakui kebenaran dan keagungan hukum-hukum Allah. 

Taubat terbagi menjadi dua diantaranya: 

a) Taubat „Alallah, yaitu bertaubat kepada Allah atas segala dosa 

yang yang telah diperbuat. Contohnya kita pernah 

meninggalkan sholat lima waktu 

b) Taubat „Alannas, yaitu meminta maaf kepada sesama manusia 

atas semua kesalahan dan kekhilafan yang pernah diperbuat. 

Contohnya ketika kita berbicara banyak orang yang 

tersinggung,dan perbutan kita kadang merugikan orang lain.
49

 

B. Perilaku Peserta Didik  

Dalam hal penilaian perilaku peserta didik, emosi merupakan 

faktor penting dalam perkembangan prilaku peserta didik. Emosi 

adalah suatu kemampuan untuk memahami perasaan diri masing-

masing dan perasaan orang lain, kemampuan untuk memotivasi 

dirinya sendiri dan menata dengan baik emosi-emosi yang muncul 

dalam dirinya dan dalam diri orang lain.
50

Dipandang dari segi 
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 Ibid,59 
50

Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, terj., Alex Tri 

Kuntjoro Widodo, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h. 512. 
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motifnya setiap gerak perilaku manusia itu selalu mengandung tiga 

aspek yang kedudukannya bertahap dan berurutan.
51

 Tiga aspek 

tersebut adalah  

a) Timbulnya kekuatan dan terjadinya kesiapsediaan sebagai 

akibat terasa kebutuhan jaringan atau sekresi, hormonal dalam 

diri organisme atau terangsang karena stimulus tertentu 

b) Bergeraknya organisme ke arah tujuan tertentu sesuai dengan 

sifat kebutuhan yang hendak dipenuhi dan dipuaskannya laper 

cari makanan dan memakannya. Setiap perilaku pada 

hakekatnya bersifat instrumental. 

c) Dengan berhasilnya dicapai tujuan yang dapat memenuhi 

kebutuhan yang terasa, maka keseimbangan dalam diri 

organisme pulih kembali. 

Ada beberapa aspek-aspek perkembangan perilaku dan 

pribadi diantaranya: 

a) Perkembangan fisik dan perilaku psikomotorik 

         Perkembangan fisik awal dari perkembangan pribadi 

seseorang pada asasnya bersifat biologis 

Allport,1957.perkembangan perilaku psikomotorik, perilaku 

psikomotorik memerlukan adanya koordinasi fungsional antara 

neuronmusculor system persyratan dan otot dan fungsi psikis 

(kognitif, afektif, dan konatif) 
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 Abin Syamsuddin Makmun,Psikologi Pendidikan perangkat sistem pengajaran modul 

(Bandung: PT REMAJA ROSAKARYA ), h 38. 
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b) Perkembangan bahasa dan perilaku kognitif 

Perilaku bahasa : kemampuan berbahasalah yang membedakan 

manusia dengan hewan. 

c).Perkembangan perilaku kognitif 

d). Perkembanganperilaku sosial, moralitas, dan keagamaan 

 

C.  Hubungan Hasil belajar akidah akhlak dengan perilaku akhlak 

siswa 

PembelajaranAqidah Akhlak merupakan tiga kata yaitu terdiri 

dari katapembelajaran, aqidah dan akhlak. Berdasarkan pengertian tiga 

kata itu sebagaimanayang telah diuraikan diatas dalam bab ini, maka 

dapatlah difahami dan diketahuibahwa yang dimaksud dengan 

pembelajaran Aqidah Akhlak adalah suatu wahanapemeberian 

pengetahuan, bimbingan dan pengembangan kepada peserta didik 

agardapat memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaran 

Islam, serta bersediamengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Disamping itu pengertian pembelajaran Aqidah Akhlak adalah 

suatu usahayang dilakukan secara sadar untuk dapat menyiapkan 

peserta didik agar berimanterhadap ke-Esaan Allah swt, yang berupa 

pendidikan yang mengajarkan keimanan,masalah ke-Islaman, 

kepatuhan dan ketaatan dalam menjalankan syari‟at Islammenurut 

ajaran agama, sehingga akan terbentuk pribadi muslim yang sempurna 

imandan Islamnya. 
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Dengan demikian yang penulis maksudkan dengan 

pembelajaran AqidahAkhlak adalah: usaha atau bimbingan secara 

sadar oleh orang dewasa terhadap anakdidik untuk menanamkan 

ajaran kepercayaan atau keimanan terhadap ke-EsaanAllah swt, yaitu 

keyakinan penuh yang dibenarkan oleh hati, diucapkan oleh lidah,dan 

diwujudkan oleh amal perbuatan. Selain itu pembelajaran aqidah 

akhlak adalahsalah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam yang digunakansebagai wahana pemberian pengetahuan, 

bimbingan dan pengembangan kepadapeserta didik agar dapat 

memahami, meyakini dan menghayati kebenaran ajaranIslam 

sehingga dapat membentuk perilaku-perilaku peserta didik yang 

sesuai dengan norma dan syariat yang ada. 

1. Fungsi Bidang Studi Aqidah Akhlak. 

Bidang studi Aqidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah berfungsi: 

a) Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan pesertadidik kepada Allah swt. yang telah 

ditanamkan dalam lingkungankeluarga. 

b) Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam 

keyakinan,pemahaman, dan pengamalan ajaran agama Islam 

dalam kehidupansehari-hari. 

c) Pencagahan, yaitu menjaga hal-hal negatif dari 

lingkungannya ataudari budaya lain yang dapat 
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membahayakan dirinya dan menghambatan 

perkembangannya dami menuju Indonesia seutuhnya. 

d) Pengajaran, yaitu menyampaikan informasi dan pengetahuan 

keimanan ahklak.
52

 

Oleh karena itu, keberadaan suatu ilmu harus mempunyai 

fungsi atau faedahbagi manusia, termasuk bidang studi Aqidah 

Akhlak. Dengan demikian, ilmu dapatmenambah wawasan dalam 

bertindak atau berproses, kegunaan aqidah dan akhlaksemata-mata 

untuk dapat mengetahui rahasia-rahasia disamping juga dapat di-

perhitungkan baik buruknya suatu langkah yang akan dijalani. 

2.   Tujuan Bidang Studi Aqidah Akhlak 

Tujuan pengajaran bidang studi Aqidah Akhlak disebutkan bahwa: 

a) Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan keyakinan pada 

peserta didik akan hal-hal yang harus diimani, sehingga 

tercermin dalam sikap dan tingkah lakunya sehari-hari. 

b)  Memberikan pengetahuan, penghayatan, dan kemauan yang 

kuat untuk me-ngamalkan akhlak yang baik, dan menjauhi 

akhlak yang buruk baik dalamhubungan dengan Allah swt. 

Dengan dirinya sendiri, sesama manusia,maupun dengan 

lingkungannya. 
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 Departemen Agama RI, Silabus Madrasah Tsanawiyah (MTsN), h. 1. 
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c) Memberikan bekal kepada peserta didik tentang aqidah dan 

akhlak untuk melanjutkan pelajaran kejenjang pendidikan 

menengah.
53

 

Untuk mencapai tujuan di atas, harus ditunjang dengan tujuan 

pengajaran, kegiatan pengajaran harus mempunyai tujuan, setiap 

kegiatan mempunyai tujuan yang jelas dan berguna, terarah dan 

sungguh-sungguh semua kegiatan harus terorientasi pada tujuannya. 

 

D.   Hasil Penelitian yang Relevan  

Dalam melakukan penelitian ini tinjauan pustaka terhadap 

beberapa skripsi yang memiliki kemiripan masalah penelitian untuk 

menghindari bentuk plagiat di antaranya   

1. M. Muhaimin nim : 093 111.”Upaya peningkatan hasil belajar Aqidah 

Akhlak pada materi membiasakan akhlak terpuji melalui Metode 

Sosiodrama pada siswa kelas V  di MI Annur Deyangan Kecamatan 

Mertoyudan Kabupaten Magelang”. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dalam pelaksanaan pembelajaran aqidah akhlak dengan 

menggunakan metode sosiodrama pada kelas V MI Ma‟arif An-Nur 

Deyangan Mertoyudan Magelang dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a.Penerapan metode sosiodrama sangat cocok untuk mata pelajaran 

Aqidah Akhlak kelas V MI An Nur Deyangan, hal ini bukan 

disebabkan karena sistem pengajaran yang diulang-ulang, tetapi 
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karena adanya strategi dalam setting kelas yang dapat meningkatkan 

pemahaman siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

b. Penerapan metode sosiodrama dapat meningkatkan hasil prestasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran aqidah akhlak kelas V MI An 

Nur Deyangan yaitu nilai rata-rata hasil prestasi belajar siklus I 65,2 

dan pada siklus II 70,9  

2. ZUHROTUN NISAK NIM : 11409062. “Pengaruh Prestasi belajar 

Aqidah Akhlak  terhadap kepribadian siswa  Madrasah Ibtidaiyah 

Miftahul Ulum Kecamatan Cukilan 02 Suruh Kabupaten. Semarang 

tahun 2011 

a. serta pada Prestasi belajar aqidah akhlak siswa Madrasah 

Ibtidaiyah MiftahuUlum Cukilan 02 Suruh Kab Semarang tahun 

pelajaran 2011 termasuk kategori rendah, dimana untuk kategori 

rendah dengan interval nilai 75-80 diperoleh sebanyak 78,8% atau 

51 dari 65 siswa. 12,3% atau 8 dari 65 siswa masuk kategori 

sedang, dengan interval nilai 81-85% dan sisanya 9,2% atau 6 

dari 65 siswa masuk kategori tinggi, dengan interval nilai 86-90.   

b. Kepribadian siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Cukilan 

02 Suruh Kab Semarang tahun pelajaran 2011 termasuk baik, 

dimana 63,1% atau 41 dari 65 siswa masuk pada kategori tinggi, 

dengan interval 50-54. Sedangkan 30,7% atau 20 dari 65 siswa 

masuk pada kategori sedang, dengan interval 46-49. Dan 6,2% 
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atau 4 dari 65 siswa masuk pada kategori rendah, dengan interval 

41-45.  

c. Tidak ada hubungan yang signifikan antara prestasi belajar aqidah 

akhlak dengan kepribadian siswa Madrasah Ibtidaiyah Miftahul 

Ulum Cukilan 02 Suruh Kab Semarang tahun pelajaran 2011, 

dimana hasil perhitungan korelasi product moment  r xy = 0,115 

kurang dari nilai  r  pada tabel product moment  N = 65 dengan 

taraf signifikansi 5% yaitu sebesar 0,244 sehingga hipotesis 

penulis tidak terbukti. klus III 82,8. 

3.  Ahmad Fauzi NIM: 102011023535.”Hubungan Prestasi Belajar 

Akidah Akhlak dengan Perilaku Keberagamaan Siswa Studi Kasus: 

Di MTs Sa‟datul Mahabbah Pondok Cabe Udik Pamulung” 

a. Terdapat hubungan yang signifiikan antara Prestasi Belajar 

Akidah Akhlak dengan Perilaku Keberagamaan Siswa dengan 

memperhatikan besarnya 1‟xy yaitu = (0,253) yang berkisar 

antara 0,20-0,40 berarti antara variabel X dan vriabel Y memang 

ada korelasi, akan tetapi korelasi tersebut lemah atau rendah. 

Hal ini berarti terdapat hubungan yang lemah antara prestasi 

belajar pada bidang Studi Akidah Akhlak dengan Perilaku 

Keberagamaan Siswa Di Madrasah Stanawiyah Sa‟datul 

Mahabbah Pondok Cabe Udik Pamulung. Maka tinggih 

rendahnya prestasi belajar siswa pada bidang Studi Akidah 
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Akhlak yang diberikan oleh guru di sekolah kurang 

mempengaruhi perilaku keberagamaan siswa 

b. Hubungan antara keduanya bersifat korelasional artinya antara 

variabel X dan variabel Y ada hubungan yang signifikan dan 

sebaliknya. 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku peserta didik 

dengan hasil belajar Aqidah Akhlak sehingga peneliti merasa 

tertarik ingin mengadakan penelitian tersebut di MTs Raudlatut 

Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon, 

dengan adanya peneltian ini sangat membantu untuk mengetahui 

apakah teori yang dikatakan penelitian sebelumnya di sekolah 

tersebut juga terjadi pada sekolah Madrasah atau akan 

menimbulkan teori baru bahwa hasil belajar Aqidah Akhlak peserta 

didik di di MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan 

Depok Kabupaten Cirebon,kelas tinggi tidak terdapat hubungan 

yang signifikan tentang hasil belajar Aqidah Akhlak dengan 

perilaku peserta didik. 

E.   Kerangka Berfikir 

Ilmu sangat besar manfaatnya bagi kehidupan manusia. Oleh 

karena itu ilmu ini pantas untuk dipelajari dan difahami secara 

mendalam. Dari  pengetahuan yang digalih dari berbagai 

pendekatan dan hasil-hasil penelitian. Pendekatan ilmia dapat 
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dilakukan dengan menggali hikmah dari pengalaman kehidupan 

manusia, dari perjalanan sejarah manusia dan kebudayaan, serta 

dari cara pandang manusia terhadap lingkungan di sekitarnya.  

Ada beberapa aspek dalam pendekatan pembelajaran agama 

islam diantaranya:  

a) Keimanan, memberikan peluang kepada peserta didik, untuk 

mengembangkan pemahaman adanya sumber kehidupan 

makhluk sejagat ini. 

b) Pengalaman, memberikan kepada peserta didik untuk 

mempraktekkan dan merasakan hasil-hasil pengalaman ibadah 

dan akhlakdalam menjalankan tugas dan masalah dalam 

kehidupan. 

c) Pembiasaan, untuk sikap perilaku baik sesuai dengan ajaran 

islam yang terkandung dalam Al- Qur‟an dan Hadist yang 

berhubungan dengan sifat ta‟at, Ikhlas, khauf, dan taubat 

d) Rasional, usaha meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pembelajaran Akidah dan Akhlak dengan pendekatan yang 

memfungsikan rasio sehingga isi dan nilai-nilai yang 

ditanamkan mudah difahami dengan penalaran. 

e) Emosional, upaya mengugah perasaan (emosional) peserta didi 

dalam menghayati perilaku yang sesuai dengan ajaran agama 

dan budaya bangsa. 
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f) Fungsional, manfaat nyata dalam kehidupan sehari-hari 

terutama merasakan apa yang diaplikasiakan dalam sifat ta‟at, 

Ikhlas, khauf, dan taubat 

g) Keteladanan, sebagai cerminan individu memiliki keimanan 

teguh dan berakhlak mulia 
54

 

Dari beberapa aspek di atas jika dalam pembelajaran akidah 

akhlak dengan menggunakan pendekatan tersebut maka hasil belajar 

akidah akhlak akan mendapat hasil yang maksimal. 

Dalam  berakhlak, manusia yang mengaku muslim dan 

mukmin, hendaklah bercermin pada akhlak Rasulullah SAW. 

Karena beliau memiliki akhlak yang sangat luhur dan mulia. Beliau 

adalah orang yang tanpa cacat karena selalu dijaga oleh Allah 

SWT. ( ma‟shum ). Allah SWT menegaskan dalam Al-Qur‟an surat 

Al-Qalam 68 : 4 

 وَإنِنَّمََ  لََ لى خُلٍُ  عَِ يمٍ  
Artinya: “ Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti 

yang agung ” 
55

 

 

Ayat di atas menyatakan bawa nabi Muhammad SAW. 

Memiliki akhlak yang mulia oleh karena itu wajib menjadikan 

akhlak beliau sebagai rujukan perilaku dann suri teladan 
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Departemen Agama,Kurikulum Berbasis Kopetensi:kKurikulum dan hasil Belajar, 

Aqidah Akhlak (Jakarta: Derektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam:2003) h 3 
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Dari  uraian di atas tentang pendekatan pembelajaran akidah 

akhlak  dengan akhlak siswa mendapatkan hasil yang maksimal, 

oleh  karena itu peneliti mau meneliti tentang hasil belajar akidah 

akhlak dengan akhalak siswa maka  

X 

 

Y 

 

 

Keterangan: 

X = Hasil belajar akidah akhlak  

Y = Perilaku Akhlak siswa 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis adalah penjelasan tentatif (jawaban sementara) yang 

perlu diverifikasi oleh fakta-fakta di lapangan yang akan dikumpulkan 

menjadi data penelitian untuk kemudian dianalisis. 
56

 

Jawaban sementara ini diuji secara empiris di lapangan, jadi 

hipotesis adalah kesimpulan yang belum final artinya masih harus 

dibuktikan kebenarannya sesuai dengan judul yang penulis angkat. Maka 

penulis menggunakan hipotesis Ho dan Ha, dimana Ho adalah tidak ada 

korelasi yang positif dan signifikan antara variable X dan Y, sedangkan 
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Ha adalah ada korelasi positif yang signifikan antara variabel hasil 

belajar Akidah Akhlak (X) dan perilaku akhlak (Y) 

Ho :Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar Akidah 

akhlak dengan akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa 

Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon 

Ha :    Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar Akidah 

akhlak dengan akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa 

Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metodologi penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
57

 

Metode penelitian merupakan cara seseorang mengumpulkan dan 

menganalisis data. Metode penelitian dikembangkan untuk 

memperoleh pengetahuan dengan prosedur yang sah dan terpercaya 

sesuai dengan kaidah ilmiah.
58

 Pendekatan yang digunakan adalah 

metode penelitian kuantitatif adalah penelitin yang menggunakan 

angka-angka yang dijumlahkan sebagai data yang kemudian 

dianalisis.
59

 Metode penelitian survai adalah metode untuk 

mengumpulkan informasi dari kelompok yang mewakili sebuah 

populasi. Berdasarkan tingkat eksplanasi penelitian ini tergolong 

penelitian Asosiatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk  mengetahui 

pengaruh atau juga hubungan antara dua variabel atau lebih.
60

 

Hipotesis Asosiatif adalah hipotesis untuk memberikan  jawaban pada 

permasalahan penelitian yang bersifat hubungan atau pengaruh.
61
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B. Tempat dan Waktu Penelitian.  

1. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di MTs Raudlatut Tholibin Desa  

Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. Dipilihnya lokasi 

tersebut dikarenakan keterjangkauan akses dengan tempat  tinggal. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian diperkirakan sekitar bulan September 

sampai dengan bulan Desember tahun 2017. Untuk memperjelas 

rencana pelaksan 

aan kegiaatan penelitian maka dibuat tabel seperti berikut: 

   Tabel 3.1  

Keterangan Jadwal Penelitian 

 

Kegiatan 

Waktu Penelitian 

September Oktober November Desember 

I II III IV I II III IV I II III IV    1 11 

Studi pustaka 
              

Observasi 
              

Pembagian Angket 
              

Persiapan Penelitian 
              

Penelitian lapangan 
              

Analisis data 
              

Penyusunan laporan 
              

 

 

 



56 
 

 
 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi penelitian  

Populasi adalah wilaya generalisasi yang terdiri atas: obyek atau 

subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peniliti untuk dipelajari dan kemudin ditarik 

kesimpulannya.
62

 

Berdasakan pendapat di atas, maka dapat dipahami bahwa 

populasi merupakan seluruh obyek dengan subyek yang memiliki ciri-

ciri tertentu yang akan diamati. Oleh karena itu, populsi yang 

digunakan dalam peneliti adalah siswa kelas VII MTs Raudlatut 

Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

Karakteristik populasi dalam penelitian ini ditinjau dari jenis kelamin 

diketahui jumlah siswa laki-laki 12 siswa dan perempuan 18 siswa 

dengan total jumlah populasi 30 siswa. Jumlah populasi penelitian 

disajikan dalam table di bawa ini. 

Tabbel 3.2 

Jumlah populasi penelitian 

 

No Nama L/P 

1 Agisna Safitri P 

2 Amelia putri P 

3 Aziz Maulani L 

4 Azizah L 

5 Dwi AuliaCitra P 

6 Faira Nurjannah P 

7 Fitria Dewi P 

8 Gea Ramadhan P 

9 Ghina Muzdalifah P 

10 Kayla Nisa P 

                                                             
62

Sugiyono,op. Cit., h .80 (55) 
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No Nama L/P 

11 Lintang Prameswari P 

12 Lutviyah Khoirotunnisa P 

13 Mahira P 

14 Mawar sahdaniarti P 

15 Miftakhul Jannah L 

16 Muhamad Iswantoro L 

17 Muhamad Jafar Sidik L 

18 Muhamad kholifah L 

19 Naura Putri P 

20 Nur‟aini P 

21 Rama L 

22 Renata P 

23 Santo L 

24 Saripudin L 

25 Shifa Nurfadillah P 

26 Tri oktovia P 

27 Yanto L 

28 Yusuf Saparudin L 

29 Zakky Amri L 

30 Zivana Salsabila P 

 

2.  Sampel Penelitian  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut “Untuk menerapkan sampel yang 

digunakan sesuai dengan pendapat Suharsimi Arikunto 2006: 134 

bahwasannya: “Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan penelitian populasi tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapat 

diambil antara 10-15 % atau 20-25 % atau lebih menurut kemampuan 

peneliti”.  
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Berdasarkan ketentuan di atas, penelitian ini menggunakan 

total sampling yaitu seluruh populasi di jadikan sampel penelitian, 

dengan demikian sampel penelitian ini sebanyak 30 siswa. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Riduwan, mengatakan bahwa “Data adalah bahan mentah 

yang perlu diolah sehingga menghasilkan informasi baik kuantitatif 

maupun kualitatif yang menunjukkan fakta”.
63

 Data dalam penelitian ini 

merupakan data kuantitatif yakni data yang berbentuk angka, atau data 

kualitatif yang diangkakan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  observasi dan angket. 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa ”observasi merupakan suatu 

proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai biologis”. 

Observasi dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert berbentuk 

ceklis, angket, dan studi dokumentasi dari nilai hasil Raport 1. 

Dokumentasi 

Dokumen merupakan cacatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seesorang.
64
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  Casta, op. cit., h.7 (55)   
64

Sugiyono,op. Cit., h .240 (55) 
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Tabel 3.3 

Dokumen Nilai Hasil Raport Akidah Akhalak Semester 1 

Tahun Pelajaran 2017/2018 MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

 

 

 

No Nama Nilai Akidah Akhlak 

1 Agisna Safitri 70 

2 Amelia putri 65 
3 Aziz Maulani 67 
4 Azizah 65 
5 Dwi AuliaCitra 75 
6 Faira Nurjannah 66 
7 Fitria Dewi 68 
8 Gea Ramadhan 69 
9 Ghina Muzdalifah 70 
10 Kayla Nisa 77 
11 Lintang Prameswari 65 
12 Lutviyah Khoirotunnisa 77 
13 Mahira 70 
14 Mawar sahdaniarti 68 
15 Miftakhul Jannah 78 
16 Muhamad Iswantoro 77 
17 Muhamad Jafar Sidik 70 
18 Muhamad kholifah 65 
19 Naura Putri 70 
20 Nur‟aini 78 
21 Rama 76 

22 Renata 78 

23 Santo 62 

24 Saripudin 62 

25 Shifa Nurfadillah 63 

26 Tri oktovia 64 

27 Yanto 72 

28 Yusuf Saparudin 73 

29 Zakky Amri 73 

30 Zivana Salsabila 74 

 𝑌 2107 

Rata- rata 70.2 

Skor tertinggi 78 

Skor terendah 62 
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2.Angket  

Angket adalah alat pengumpul data yang berbentuk kumpulan 

pertannyaan yang sudah dipersiapkan sebelumnya dengan pilihn 

jawaban yang terstuktur atau terarahkan.
65

 Kuesioner (Angket) adalah 

teknik pengumpuan data yang dilakukan dengan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 

untuk dijawabnya.
66

 

d. Skala Likert,  

Skala Likert adalah skala digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial.
67

 Skala sikap dimaksudkan untuk menggali data 

terkait dengan pendapat dan atau sikap seseorang terhadap objek 

tertentu disebut Skala likert.
68

 Jawaban setiap item instrumen yang 

menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 

sangat negatif dengan pilihan jawaban, (a) selalu, (b) sering, (c) 

kadang-kadang, (d) tidak pernah. Angket dijumlahkan untuk 

memperoleh data yang akurat dari setiap pertanyaan atau pernyataan 

yang diajukan oleh peneliti dengan menggunakan checklist. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
65Ibid, h. 11 
66

Sugiyono,op. Cit., h .142, (58) 
67 Ibid, h 93 
68

Uhar suharsaputra, op. Cit., h. 82 (55) 
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Tabel 3.4 

Intrumen Penelitian 

Kisi-kisi Angket Perilaku Akhlak Siswa (Skala Sikap) 

 

No Variabel Indikator Item 

1 
Perilaku Akhlak 

Siswa 

1. Menghormati kepala sekolah saat 

berada di dalam maupun di luar 

madrasah. 

2. Menjaga nama baik madrasah. 

3. Menerima nasehat dari kepala 

madrasah. 

4. Menerima dengan lapang dada 

apapun keputusan madrasah. 

5. Mendapat kebijakan drop out dari 

madrasah.  

6. Patuh dan hormat pada semua 

guru.  

7. Selalu masuk tepat waktu ketika 

KBM dimulai.  

8.Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru.  

9. Membuat masalah yang 

mengakibatkan pencemaran nama 

baik madrasah.  

10. Berusaha tidak mengulangi 

pelanggaran peraturan yang 

madrasah.  

11. Mengikuti saran teman dalam 

kegiatan yang positif.  

12.Tidak benci ketika dicela teman. 

13.Tidak pilih kasih ketika berbagi 

bekal dengan teman. 

14.Membantu teman ketika sedang 

susah.  

15.Tidak meremehkan teman karena 

status sosial, harta dan usia 

16.Tidak pilih-pilih teman apapun 

latar belakangnya.  

17.Tidak bisa menjaga rahasia 

teman.  

18.Tidak merendahkan teman  

1 - 20 
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19.Tidak merasa paling benar 

20.Meminta maaf saat ada 

kesalafahaman dengan teman.  

 

 

E. Teknik Analisis Data 

1.    Analisis Kriteria Skor Ideal 

  Analisis ini dilakukan untuk menjawab apakah variabel itu 

tinggi/kuat, sedang/cukup, atau rendah/kurang. Contoh model analisis 

rumus Analisis Kriteria Skor Ideal menurut Dahlia (dalamCasta, 

2014:51) 

X Ideal + Z (Sd Ideal) 

 

  Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada 

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut: 

Kategori 1 :   berada pada daerah kurva sebesar 27% atau sebesar 0,73 

kurva normal dengan Z=0,61 

Kategori II :  berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau letaknya       

terentang antar 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61 

sampai dengan Z=+0,61 

Kategori III :  berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23 

kurva normal dengan Z= -0,61 

      Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kritria sebagai berikut: 

𝑿 ≥ 𝑿𝒊𝒅 + 𝟎, 𝟔𝟏𝒔𝒅 adalah tinggi/kuat/baik 

𝑿𝒊𝒅 𝟎, 𝟔𝟏𝒔𝒅 < 𝑋 < 𝑋𝑖𝑑 + 0,61 𝑠𝑑        adalah cukup/sedang 
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𝑿 ≤ 𝑿𝒊𝒅 − 𝟎, 𝟔𝟏𝒔𝒅          adalah kurang/rendah 

  Dengan ketentuan: 

 Xid : ½ skor maksimal 

 Sd : 1/3 Xid 

 Pada bagian akhir, harus dibuat rekapitulasi data hasil analisis setiap 

item angket. Ditetapkan pula rata-ratanya untuk membuat kesimpulan status 

variabel dengan mengacu kepada analisis kriteria skor ideal. 

2. Analisis persentase artinya data kuantitatif kemudian dikualitatifkan 

melalui tabel konversi tertentu. Dengan demikian keadaan suatu variabel 

tersebut dapat digambarkan kondisinya secara kualitatif.  

Rumus yang digunakan untuk menentukan persentase adalah: 

 P =
𝑓

𝑁
×100 % 

P = Persentase 

F = frekuensi data yang diamati 

N = jumlah data 

 Presentase yang diperoleh kemudian dikonversikan dengan tabel 

konversi. Tabel konversi persentase yang akan digunakan untuk 

memaparkan data dapat digunakan sebagai berikut: 

    Tabel 3.5 

   Tabel Konversi 
69

 

 

Persentase Penafsiran 

100% Seluruhnya 

90% - 99% Hampir Seluruhnya 
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Casta, op. Cip.,h.50 (58) 
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60% - 89% Sebagian Besar 

51% - 59% Lebih dari setengahnya 

50% Setengahnya 

40% - 49% Hampir setengahnya 

10% - 39% Sebagian Kecil 

1% - 9% Sedikit Sekali 

0% Tidak Ada sama sekali 

 

Sedangkan untuk menentukan status suatu data atau variable 

penelitian dapat digunakan tabel konversi persentase sebagai berikut. 

     Tabel 3.6 

Tabel konversi persentase 
70

 

 

Persentase Penafsiran  

86% - 100% Sangat Baik 

76% - 85% Baik 

60% - 75% Cukup Baik 

55% - 59% Kurang Baik 

< 54% Kurang Sekali 

 

F. Analisis Statistik Inferensial 

      Analisis statistik inferensial yang ditetapkan sesuai dengan 

permasalahan penelitian yang diajukan sebelumnya, misalnya: korelasi, 

regresi, maupun komperatif. Model analisis tersebut memiliki 

konsekuansi masing-masing prasyarat analisis statistik, langkah-

langkah analisis, dan pengujian hipotesis. 

 1.Uji Prasyarat Analisis Statistik 

Model analisis statistik yang menggunakan analisis statistik 

parametric seperti analisis korelasi Pearson Product Moment (PPM) 

                                                             
70

 Ibid, h. 50 
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dan Analisis komperatif dengan uji t wajib ditempuh pemeriksaan 

prasyarat analisis statistik. 

Analisis Korelasi PPM sekurang-kurangnya membutuhkan 

prasyarat analisis: Data berskala interval atau ratio, data dapat dipilih 

secara acak, data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang 

sama dari subjek yang sama, data berdistribusi normal, dan data 

yang dihubungkan berpola linier. Oleh karena itu, prasyarat analisis 

untuk uji PPM adalah: 

   a) Mengubah Skor Mentah Menjadi Skor Baku (untuk data hasil 

angket), dengan rumus: 

T1 = 50 +  10 
(Xi−X)

S
 

b)  Uji Normalitas Distribusi Data 

  Uji Normalitas Distribusi Data adalah uji normalitas Data 

dilakuakan untuk mengetahui apakah distribusi data dalam 

kelompok tersebut data tersebut normal atau tidak jika ternyata 

distribusi data itu normal maka analisis statistik parametric 

dilakukan. Jika data tidak berdistribusi normal maka harus 

menggunakan analisis nonparametric. 

  Pengujian normalitas data dapat dilakuakan dengan: Uji 

Chi Kuadrat dengan rumus: 

x2 = Σ 
(f0−fe )2

fe
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Ktiteria: Jika data berdistribusi normal maka analisis korelasi 

PPM dapat dilakukan, akan tetapi jika data tidak berdistribusi 

normal maka analisis diganti dengan korelasi Rank Spearman.  

a) Uji Linearitas Data 

  Uji Linearitas Data adalah untuk mengetahui apakah data 

lienear atau tidak. Analisis ini dilakukan sebagai prasyarat 

analisis manakala peneliti ingin menggunakan analisis korelasi 

PPM  

𝐹𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 
𝑅𝐽𝐾𝑟𝑐

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

   Kriteria: jika F hitung ≤ F tabel, maka data berpola linier. 

Jika 𝐹 𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ F tabel, maka data berpola tidak normal 

d)   Uji Korelasi 

Langkah-langkah dimulai dengan: Menyusun hipotesis dalam 

bentuk kalimat, baik Ha maupun Ho, menyusun hipotesis dalam 

bentuk statistik, membuat tabel penolong untuk menentukan 

bagian-bagian dari rumus statistik dan menentukan hasil analisis 

statistik dengan rumus untuk uji Korelasi PPM: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛( 𝑋𝑌) −   𝑋 . ( 𝑌)

 {𝑛.  𝑋2 −   𝑋 2}. {𝑛.  𝑌2 − ( 𝑌)2}
 

Untuk penelitian korelasi yang menguji hubungan variabel X 

dengan variabel Y selanjutnya harus dicari besarnya Koefisien 

Determinan (KD) atau Koefisien Pembebas (KP) dengan rumus: 

      KP= r2 X 100% 
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   Tabel 3.7 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r 

 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat  

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah  

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

(Riduwan; 2002: 228) 

Pengujian  Hipotesis 

Pada penelitian korelasi pengujian hipotesis dilanjutkan 

dengan penghitungan Uji t untuk pengujian signifikan dengan rumus 

dan kaidah pengujian seperti dijelaskan di bawah ini: 

   𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =
𝑟 𝑛−2

 1− 𝑟2
 

Kaidah pengujian: 

Dengan  = 0,05 dan dk = n-2 

Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  𝑚aka tolak Ho artinya signifikan 

Jika 𝑡𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka terima Ho artinya tidak signifikan 

Jika dk tidak ditemukan pada tabel Distribusi t Student, maka 

perlu dilakukan pencarian dengan interpolasi, rumusnya adalah 

sebagai berikut: 

𝐶 =  𝐶0 +
(𝐶1−𝐶0)

 𝐵1−𝐵0 
. (𝐵 − 𝐵0) 
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 Dimana:  

C = Nilai t-tabel yang dicari 

C1 = Nilai t-tabel pada akhir nilai yang sudah ada 

CO =  Nilai t-tabel pada awal nilai yang sudah ada 

B = Nilai dk yang dicari 

Bo = Nilai dk pada awal nilai yang sudah ada 

B1 = Nilai dk pada akhir nilai yang sudah ada 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari pertanyaan penelitian 

yang telah ditetapkan. Pendiskripsian masing-masing variabel yakni 

variabel X ( hasil belajar Akidah Akhlak) dan variabel Y (perilaku akhlak 

siswa) kemudian dilanjutkan pendiskripsian tentang hubungan variabel X 

dan variabel Y sebagai analisis data. 

1. Deskripsi Hasil Penelitian Data Variabel X Tentang Hasil Belajar 

Akidah Akhlak Peserta Didik 

     Untuk memperoleh Data dari variabel X tentang  hasil belajar 

peserta didik  pada mata pelajaran Akidah  Akhlak melihat dari Nilai 

Raport selama 1 Semester yang berjumlah 30 siswa. Di bawah ini 

dipaparkan data hasil belajar dalam bentuk tabel yaitu: 

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Raport Akidah Akhalak Semester 1 Tahun Pelajaran 

2017/2018 MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon. 

 

No Nama Nilai Akidah Akhlak 

1 Agisna Safitri 70 

2 Amelia putri 65 
3 Aziz Maulani 67 
4 Azizah 65 
5 Dwi AuliaCitra 75 
6 Faira Nurjannah 66 
7 Fitria Dewi 68 
8 Gea Ramadhan 69 
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No Nama Nilai Akidah Akhlak 

9 Ghina Muzdalifah 70 
10 Kayla Nisa 77 
11 Lintang Prameswari 65 
12 Lutviyah Khoirotunnisa 77 
13 Mahira 70 
14 Mawar sahdaniarti 68 
15 Miftakhul Jannah 78 
16 Muhamad Iswantoro 77 
17 Muhamad Jafar Sidik 70 
18 Muhamad kholifah 65 
19 Naura Putri 70 
20 Nur‟aini 78 
21 Rama 76 

22 Renata 78 

23 Santo 62 

24 Saripudin 62 

25 Shifa Nurfadillah 63 

26 Tri oktovia 64 

27 Yanto 72 

28 Yusuf Saparudin 73 

29 Zakky Amri 73 

30 Zivana Salsabila 74 

 𝑌 2107 

Rata-rata 70.2 

Skor tertinggi 78 

Skor terendah 62 
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a.  Analisis Kriteria Skor Ideal 

Dalam menjawab pertanyaan penelitian (Bagaimana hasil belajar 

akidah akhlak kelas VII MTs Raudlatut Tholibin Kabupaten Cirebon), 

digunakan rumus Analisis  Kriteria Skor Ideal, yakni membuat 

kriteria-kriteria gambaran variaber X melalui pengelompokan skor 

masing-masing. Kriteria Skor Ideal mengutip pendapat.
71

 

  X ideal + Z ( SD ideal ) 

 Data penelitian dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada 

kriteria ideal dengan ketentuan sebagai berikut:  

Dengan ketentuan : 

 Xid : ½ skor maksimal 

         Sdid      :  1/3 Xid 

Berdasarkan rumus-rumus kategori di atas, maka asumsi statistik 

untuk variabel  X (hasil belajar akidah ahlak) perhitungannya adalah sebagai 

berikut: 

Skor ideal        : 78 

 Xid                  :  ½ X 78 = 39 

        Sdid :  1/3 X 39 = 13 

Dari hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan 

perhitungan,maka kategori-kategori untuk variabel hasil belajar akidah akhlak 

adalah sebagai berikut : 

Kategori dirasakan tinggi    =      X≥39+0,61(13)=X≥ 46,93 

                                                             
71

Casta, Dasar-dasar Statistik Pendidikan,(Cirebon ; STAI BBC, 2012) 
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Katagori dirasakan cukup   =      39 - 0,61(13)<X<39+0,61(13) 

 =      31,07 < 𝑋 > 46,93 

Katagori dirasakan kurang  =     X≤39 -0,61(13)=X≤31,07 

Tabel 4.2 

Gambaran kategori Variabel X (hasil belajar akidah akhlak) 

 

Kategori Rentang Skor F % 

Baik X  ≥46,93 20 100 

Cukup 31,07 – 46,93 0 0 

Kurang X ≤31,07 0 0 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan ternyata 

46,93responden merasakan hasil belajar akidah akhlak baik, untuk 

meningkatkan perilaku akhlak siswa. Sebanyak 31,07 responden merasakan 

hasil belajar akidah akhlak cukup, untuk meningkatkan perilaku akhlak siswa. 

Sisanya yakni < 31,07 responden merasakan hasil belajar akidah akhlak 

kurang, untuk meningkatkan perilaku akhlak siswa.  

Melihat dataMean (rata-rata)  merupakan data variabel X yang mencapai 

angka 70,2 maka berdasarkan hasil kategori analisis skor ideal,maka 

dapatdikategorikan baik. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar akidah 

akhlak di MTs Raudlatut Tholibin Kabupaten Cirebon seluruhnya baik. 

2. Deskripsi perilaku akhlak siswa  

Data tentang perilaku Akhlak siswa diperoleh dari angket yang 

dibagikan kepada 30 responden yang merupakan sampel dalam penelitian ini. 

Angket tersebut terdiri dari 20 pertanyaan yang merupakan pengembangan 
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dari indikator perilaku akhlak siswa dalam mencerminkan sikap taat, ikhlas, 

khauf, dan taubat. 

Angket yang telah diisi oleh responden, kemudian diperiksa dengan 

menggunakan ketentuan penyekoran sebagai berikut : skor 4 bagi yang 

menjawab “SL”, skor 3 bagi yang menjawab “SR” dan skor 2 bagi yang 

menjawab “KD” dan skor 1 bagi yang menjawab “TP”. Adapun data hasil 

angket dari variabel perilaku akhlak siswa adalah sebagai berikut: 

                                        Tabel 4.3 

                  Data variabel Perilaku Akhlak Siswa 

 

No  Kode  Responden Jumlah Skor 

1 1 57 

2 2 57 

3 3 65 

4 4 66 

5 5 64 

6 6 66 

7 7 66 

8 8 54 

9 9 54 

10 10 61 

11 11 57 

12 12 56 

13 13 55 

14 14 51 

15 15 57 

16 16 54 

17 17 59 

18 18           58  

19 19 54 

20 20 58 

21 21 59 

22 22 54 

23 23 59 
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24 24 60 

25 25 57 

26 26 50 

27 27 48 

28 28 49 

29 29 54 

30 30 61 

 Jumlah 1720 

 Rata-rata 57,33 

 % 17,2 

  

Guna menjawab pertanyaan penelitian pertama (Seberapa baik 

perilaku akhlak siswa kelas VII MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon) dilakukan langka-langka sebagai 

berikut: 

a. Membuat Tabulasi Data Variabel Perilaku Akhlak siswa  

Dari hasil angket yang terkumpul, diperoleh data tentang tanggapan 

masing-masing responden tentang perilaku Akhlak siswa. Data tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4.4 

Skor Jawaban Variabel Y ( Perilaku Akhlak Siswa ) 

 

No Skor Jawaban Alternatif Jumlah 

1 4 4 4 2 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 57 

2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 2 3 3 2 2 2 2 2 57 

3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 4 65 

4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 4 66 

5 4 3 3 3 4 4 4 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 2 4 4 64 

6 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 4 4 3 3 4 66 

7 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 4 3 66 
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8 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 2 2 54 

9 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 54 

10 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 3 2 4 3 2 61 

11 3 2 4 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 2 2 57 

12 4 2 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 3 4 3 2 56 

13 4 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 2 55 

14 3 3 2 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 2 2 4 2 2 1 3 51 

15 4 4 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 4 2 2 3 3 57 

16 2 2 3 2 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 4 3 2 2 2 3 54 

17 4 2 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 2 2 4 3 2 3 3 4 59 

18 3 3 2 4 3 2 3 4 3 2 1 2 4 3 4 3 3 4 3 2 58 

19 3 3 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 1 3 3 54 

20 3 3 4 3 2 2 4 3 2 3 2 1 3 4 3 3 4 2 3 4 58 

21 2 4 4 3 2 3 4 3 2 3 1 2 2 2 4 2 4 3 2 2 59 

22 4 4 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 1 3 3 2 3 4 2 3 54 

23 4 4 2 2 4 3 2 2 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 3 3 59 

24 2 3 3 2 4 3 2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 2 2 4 60 

25 2 3 1 2 3 2 1 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 4 2 2 57 

26 4 3 2 1 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 50 

27 3 3 3 3 2 1 1 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 4 3 4 48 

28 4 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 1 49 

29 2 4 3 3 3 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 54 

30 3 1 2 4 4 4 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 61 

 Jumlah 1720 

 Mean 57,7 

 Median 65,3 

 Standar Deviasi 4,87 

 
Varian 

23,80 
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b.  Analisis Kriteria Skor Ideal  

  Guna menjawab pertanyaan penelitian kedua (Bagaimana perilaku akhlak 

siswa kelas VII MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon), digunakan Analisis Kriteria Skor Ideal, yakni membuat 

kriteria-kriteria gambaran variabel Y melalui pengelompokan skor masing-

masing variabel menggunakan Kriteria Skor Ideal yaitu:
72

 

X ideal +  Z (SD ideal) 

Skor ideal        :  20 item X menjawab skor 4 = 80 

Xid                 :  ½ X 80 = 40 

 Sdid                :  1/3 X 40 = 13,3 

  Melihat hasil perhitungan di atas selanjutnya dilakukan data penelitian 

dibagi menjadi tiga kategori yang didasarkan pada kriteria ideal dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

     Kategori dirasakan tinggi    =      X≥40+0,61(13,3)=X≥48,11 

     Katagori dirasakan cukup   =      40-0,61(13,3)>X<40+0,61(13,3) 

= 31,88> X< 48,11 

    Katagori dirasakan kurang  =     X≤30-0,61(13,3)=X≤31,88 

Berdasarkan kategori di atas,maka gambaran variabel  hasil skala motivasi 

belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Gambaran Kategorisasi Perilaku Akhlak Siswa 

 

Kategori Rentang Skor F % 

Baik X  ≥48,11 20 100 

                                                             
72

Casta, Dasar-dasar Statistik Pendidikan,(Cirebon ; STAI BBC, 2012) 
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Sedang 31,88 - 48,11 0 0 

Kurang X ≤31,88 0 0 

Jumlah 30 100% 

 

   Apabila melihat Mean  (rata-rata) data variabel Y yang mencapai 

angka 57,7 maka berdasarkan hasil kategorianalisis skor ideal di atas adalah 

kategori kurang baik. Hal ini menunjukan bahwa akhlak siswa kelas VII MTs 

Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon 

keseluruhan dalam kategori  baik. 

Berdasarkan kategori diatas maka gambaran variabel Y (perilaku 

akhlak siswa)adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

 Menghormati kepala sekolah saat berada di dalam maupun di luar madrasah. 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

   1 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

11 

14 

  5 

        0 

36,67 

46,67 

16,67 

0 

44 

42 

10 

0 

  30 100 96 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (36,67%) 

responden menyatakan selalu menghormati kepala sekolah saat berada di dalam 

maupun di luar sekolah. hampir setengahnya (46,67,%) responden menyatakan 

sering, menghormati kepala sekolah saat berada di dalam maupun di luar sekolah. 

sebagian kecil (16,67%) responden menyatakan kadang-kadang, menghormati 

kepala sekolah saat berada di dalam maupun di luar sekolah, dan sebagian kecil 

(0%) responden menyatakan tidak pernah Menghormati kepala sekolah saat 

berada di dalam maupun di luar sekolah. 
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 Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa perilaku 

Menghormati kepala sekolah saat berada di dalam maupun di luar sekolah. 

Adalah80% (96/120 X 100%), artinya Baik 

Tabel 4.7 

Menjaga nama baik madrasah 
 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

2 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

8 

16 

5 

1 

26,67 

53,33 

16,67 

3,33 

32 

48 

10 

1 

  30 100 91 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (26,67%) 

responden menyatakan selalu untukmenjaga nama baikmadrasah,setengahnya 

(53,33%) responden menyatakan seringuntuk menjaga nama 

baikmadrasah,sebagian kecil (16,67%) responden menyatakan kadang-kadang 

untukmenjaga nama baikmadrasah, dan (3,33%) responden menyatakan tidak 

pernah untuk menjaga nama baikmadrasah. 

 Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa menjaga nama 

baik madrasahadalah 75% (91/120 X 100%), artinya cukuptinggi. 

Tabel 4.8 

Menerima nasehat dari kepala madrasah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

3 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

7 

17 

5 

1 

23,33 

56,67 

16,67 

3,33 

28 

51 

10 

1 

  30 100 90 
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  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (23,33%) 

responden menyatakan selalu, menerima nasehat dari kepalamadrasah, lebih dari 

setengahnya (56,67%) responden menyatakan sering, menerima nasehat dari 

kepalamadrasah,sebagian kecil (16,67%) responden menyatakan kadang-

kadang,menerima nasehat dari kepala sekolah, sebagian kecil (3,33%) responden 

menyatakan tidak pernah, menerima nasehat dari kepalamadrasah. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa menerima 

nasehat dari kepala madrasah adalah 75% (90/120 X 100%), artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.9 

Menerima dengan lapang dada apapun keputusan madrasah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

4 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

4 

13 

12 

1 

13,33 

43,33 

40 

3,33 

16 

39 

24 

1 

  30 100 80 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (13,33%) 

responden menyatakan selalu, menerima dengan lapang dada apapun 

keputusanmadrasah, hampir setengahnya (43,33%) responden menyatakan sering, 

menerima dengan lapang dada apapun keputusanmadrasah, hampir setengahnya 

(40%) responden menyatakan kadang-kadang, menerima dengan lapang dada 

apapun keputusanmadrasah, sebagian kecil (3,33%) responden menyatakan tidak 

pernah menerima dengan lapang dada apapun keputusanmadrasah. 
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  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa menerima dengan 

lapang dada apapun keputusan madrasahadalah 66,67% (80/120 X 100%), artinya 

cukup tinggi. 

Tabel 4.10 

Mendapat Kebijakan Drop out dari madrasah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

5 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

6 

13 

11 

0 

20 

43,33 

36,67 

0 

24 

39 

22 

0 

  30 100 85 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (20%) 

responden menyatakan selalu mendapat kebijakan Drop out darimadrasah, hampir 

setengahnya (43,33%) responden menyatakan sering mendapat kebijakan Drop 

out darimadrasah, sebagian kecil (36,67%) responden menyatakan kadang-

kadangmendapat kebijakan Drop out dari sekolah, tidak ada sama sekali (0%) 

responden menyatakan tidak pernah, mendapat kebijakan Drop out dari madrasah. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap mendapat 

kebijakan Drop out dari madrasahadalah 70% (85/120 X 100%), Baik. 

Tabel 4.11 

Patuh dan hormat pada semua guru 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

6 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

6 

12 

11 

1 

20 

40 

36,67 

3,33 

24 

36 

22 

1 

  30 100 83 
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  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (20%) 

responden menyatakan selaluPatuh dan hormat pada semua guru, hampir 

setengahnya (40%) responden menyatakan sering Patuh dan hormat pada semua 

guru, sebagian kecil (36,67%) responden menyatakan kadang-kadang patuh dan 

hormat pada semua guru,dan sebagian kecil (3,33%) responden menyatakan tidak 

pernah Patuh dan hormat pada semua guru. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa Patuh dan hormat 

pada semua guruadalah 69,17% (83/120 X 100%), artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.12 

Masuk tepat waktu ketika KBM dimulai 

   

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

7 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

10 

12 

6 

2 

       33,33  

40 

20 

6,67 

40 

36 

12 

2 

  30 100 90 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (33,33%) 

responden menyatakan selalu masuk tepat waktu ketika KBM dimulai, hampir 

setengahnya (40%) responden menyatakan sering selalu masuk tepat waktu ketika 

KBM dimulai, sebagian kecil (20%) responden menyatakan kadang-kadang selalu 

masuk tepat waktu ketika KBM dimulai, dan sebagian kecil (6,67%) responden 

menyatakan tidak pernah selalu masuk tepat waktu ketika KBM dimulai, 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap selalu 

masuk tepat waktu ketika KBM dimulai adalah 75% (90/120 X 100%), artinya 

cukup tinggi 
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Tabel 4.13 

Mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

8 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

8 

14 

8 

0 

26,67 

46,67 

26,67 

0 

32 

42 

12 

16 

  30 100 90 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (26,67%) 

responden menyatakan selalu mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, 

hampir setengahnya (46,67%) responden menyatakan sering mengerjakan tugas 

yang diberikan oleh guru, sebagian kecil (26,67%) responden menyatakankadang-

kadangmengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, dan tidak pernah sama 

sekali(0%) responden menyatakan tidak pernah mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guruadalah 60% (48/80 X 100%), artinya cukup tinggi. 

 

Tabel 4.14 

Berusaha tidak mengulangi pelanggaran yang ada di madrasah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

9 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

8 

14 

8 

 

26,67 

46,61 

26,67 

 

32 

42 

16 

0 

  30 100 90 

 



83 
 

106 
 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (26,67%) 

responden menyatakan selalu berusaha tidak mengulangi pelanggaran yang ada di 

madrasah, hampir setengahnya (46,61%) responden menyatakan sering bersuaha 

tidak mengulangi pelanggaran yang ada di madrasah, sebagian kecil (26,67%) 

responden menyatakan kadang-kadang bersuaha tidak mengulangi pelanggaran 

yang ada di madrasah, dan tidak ada sama sekali  (0%) responden menyatakan 

bersuaha tidak mengulangi pelanggaran yang ada di madrasah. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa berusaha tidak 

mengulangi pelanggaran yang ada di madrasahadalah 75% (90/120 X 100%), 

artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.15 

Tidak membuat masalah yang mengakibatkan pencemaran nama baik 

madrasah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

10 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

2 

16 

11 

0 

6,67 

53,33 

40 

0 

8 

48 

24 

0 

  30 100 80 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (6.67%) 

responden menyatakan selalu tidak membuat masalah yang mengakibatkan 

pencemaran nama baik madrasah, setengahnya (53,33%) responden 

menyatakantidak membuat masalah yang mengakibatkan pencemaran nama baik 

madrasah, hampir setengahnya (40%) responden menyatakan kadang-kadangtidak 

membuat masalah yang mengakibatkan pencemaran nama baik madrasah, dan 
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tidak sama sekali (0%) responden menyatakan tidak pernah tidak membuat 

masalah yang mengakibatkan pencemaran nama baik sekolah. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak membuat 

masalah yang mengakibatkan pencemaran nama baik sekolahadalah 66% (80/120 

X 100%), artinyacukup tinggi. 

Tabel 4.116 

Mengikuti saran teman dalam hal kegiatan yang positif 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

11 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

16 

13 

9 

2 

20 

43,33 

30 

6,67 

24 

39 

18 

2 

  20 100 83 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil 

(20%) responden menyatakan selalu mengikuti saran teman dalam hal kegiatan 

yang positif, hampir setengahnya (43,33%) responden menyatakan sering 

mengikuti saran teman dalam hal kegiatan yang positif, sebagian kecil (30%) 

responden menyatakanmengikuti saran teman dalam hal kegiatan yang positif,dan 

sebagian kecil (6,67%) responden menyatakan tidak pernah mengikuti saran 

teman dalam hal kegiatan yang positif, 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa mengikuti saran 

teman dalam hal kegiatan yang positif, adalah 69,17% (83/120 X 100%), artinya 

cukup tinggi. 
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Tabel 4.17 

Tidak benci ketika dicela teman 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

12 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

6 

12 

11 

1 

20 

40 

36,67 

3,33 

24 

       36 

22 

1 

  30 100 83 

  

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (20%) 

responden menyatakan selalu tidak benci ketika dicela teman, hampir setengahnya 

(40%) responden menyatakan sering tidak benci ketika dicela teman, sebagian 

kecil (36,67%) responden menyatakan kadang-kadang tidak benci ketika dicela 

teman, dan sebagian kecil (3,33%) responden menyatakan tidak pernah tidak 

benci ketika dicela teman 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa sikap tidak benci 

ketika dicela temanadalah 69,17% (83/120 X 100%), artinya cukup tinggi 

 

Tabel 4.18 

Tiak pilih kasih ketika berbagi bekal dengan teman 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

   13 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

7 

12 

10 

1 

23,33 

40 

33,33 

3,33 

28 

36 

20 

1 

  30 100 85 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebaian kecil (28%) 

responden menyatakan selalu tidak pilih kasih ketika berbagi bekal dengan teman, 
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hampir setengahnya (40%) responden menyatakan sering tidak pilih kasih ketika 

berbagi bekal dengan teman, sebagian kecil (33,33%) responden menyatakan 

kadang-kadang tidak pilih kasih ketika berbagi bekal dengan teman, sebagian 

kecil (3.33%) responden menyatakan tidak pernah melaksanakan tugas dengan 

tanggung jawab. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak pilih kasih 

ketika berbagi bekal dengan teman adalah 70,83% (85/120 X 100%), artinya 

cukup tinggi. 

    Tabel 4.19  

Membantu teman dengan ikhlas ketika sedang susah 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

14 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

7 

18 

5 

0 

23,33 

60 

16,67 

0 

28 

54 

10 

0 

  30 100 92 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (23,33%) 

responden menyatakan selalu membantu teman dengan ikhlas ketika sedang susah 

setengahnya (60%) responden menyatakan sering membantu teman dengan ikhlas 

ketika sedang susah sebagian kecil (16,67%) responden menyatakan kadang-

kadangmembantu teman dengan ikhlas ketika sedang susah, dan tidak ada sama 

sekali (0%) responden menyatakan tidak pernah membantu teman dengan ikhlas 

ketika sedang susah 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa membantu teman 

dengan ikhlas ketika sedang susah adalah 76% (92/120 X 100%), artinya tinggi. 
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Tabel 4.20 

Tidak meremehkan teman karena status sosial, harta, usia 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

15 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

6 

10 

14 

0 

20 

33,33 

46,67 

0 

28 

12 

18 

0 

  30 100 82 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (20%) 

responden menyatakan selalu tidak meremehkan teman karena status sosial, harta, 

usia, sebagian kecil (33,33%) responden menyatakan sering tidak meremehkan 

teman karena status sosial, hampir setengahnya(46,67%) responden menyatakan 

kadang-kadangtidak meremehkan teman karena status sosial,harta, usiadan tidak 

ada sama sekali (0%) responden menyatakan tidak pernah tidak meremehkan 

teman karena status sosial,harta, usia 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

meremehkan teman karena status sosial,harta, usiaadalah 68,33% (82/120 X 

100%), artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.21 

Tidak pilih-pilih teman apapun latar belakangnya 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

16 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

4 

17 

8 

1 

13,33 

56,67 

26,67 

3,33 

16 

51 

16 

1 

  30 100 84 
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  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (13,33%) 

responden menyatakan selalu tidak pilih-pilih teman apapun latar belakangnya, 

lebih dari setengahnya (55%) responden menyatakan sering tidak pilih-pilih 

teman apapun latar belakangnya,sebagian kecil(16%) responden menyatakan 

kadang-kadangtidak pilih-pilih teman apapun latar belakangnya, dan sebagian 

kecil (3,33%) responden menyatakan tidak pernah tidak pilih-pilih teman apapun 

latar belakangnya 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak pilih-pilih 

teman apapun latar belakangnya adalah 70% (84/120 X 100%), artinya cukup 

tinggi 

Tabel 4.22 

Tidak bisa menjaga rahasia teman 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

17 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

5 

14 

11 

0 

16,67 

46,67 

36,67 

0 

20 

42 

22 

0 

  30 100 84 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (16,67%) 

responden menyatakan selalu tidak bisa menjaga rahasia teman, hampir 

setengahnya (42%) responden menyatakan seringtidak bisa menjaga rahasia 

teman,sebagian kecil (22%) responden menyatakan kadang-kadangtidak bisa 

menjaga rahasia teman, dan yidak ada sama sekali (0%) responden menyatakan 

tidak pernah tidak bisa menjaga rahasia teman 
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  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak bisa 

menjaga rahasia teman adalah70% (84/120 X 100%), artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.23 

Tidak merendahkan teman 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

18 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

8 

13 

8 

1 

26,67 

43,33 

26,67 

3,33 

32 

39 

16 

1 

  20 100 88 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil (32%) 

responden menyatakan selalu tidak merendahkan teman, sebagian kecil (39%) 

responden menyatakan sering tidak merendahkan teman,sebagian kecil(16%) 

responden menyatakan kadang-kadangsebagian kecil, dan sebagian kecil (3,33%) 

responden menyatakan tidak pernahmerendahkan teman. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

merendahkan teman adalah73% (88/120 X 100%), artinya cukup tinggi 

Tabel 4.24 

Tidak merasa paling benar 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

19 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

5 

13 

11 

1 

16,67 

43,33 

36,67 

3,33 

20 

39 

22 

1 

  30 100 82 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil(16,67%) 

responden menyatakan selalu tidak merasa paling benar, hampir setengahnya 
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(43,33%) responden menyatakan sering tidak merasa paling benar,sebagian 

kecil(36,67%) responden menyatakan kadang-kadangtidak merasa paling benar, 

dan sebagian kecil (3,33%) responden menyatakan tidak pernah tidak merasa 

paling benar. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa tidak merasa 

paling benar adalah68,33% (82/120 X 100%), artinya cukup tinggi. 

Tabel 4.25 

Meminta maaf saat ada kesalafahaman dengan teman 

 

No Alternatif Jawaban Bobot F % Skor 

20 

 

 

Selalu  

Sering  

Kadang-kadang  

Tidak pernah 

4 

3 

2 

1 

8 

10 

11 

1 

26,67 

33,33 

36,67 

3,33 

32 

30 

22 

3,33 

  20 100 60 

 

  Berdasarkan tabel diatas dapat dinyatakan bahwa sebagian kecil(26,67%) 

responden menyatakan selalu meminta maaf saat ada kesalafahaman dengan 

teman, sebagian kecil (33,33%) responden menyatakan sering meminta maaf saat 

ada kesalafahaman dengan teman,sebagian kecil(36,67%) responden menyatakan 

kadang-kadang meminta maaf saat ada kesalafahaman dengan teman, dan 

sebagian kecil (3,33%) responden menyatakan tidak pernahmeminta maaf saat ada 

kesalafahaman dengan teman. 

  Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwameminta maaf 

saat ada kesalafahaman dengan teman adalah70,67% (85/120 X 100%), artinya 

cukup tinggi 
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  Berdasarkan hasil analisis persentase dari setiap butir angket di atas 

selanjutnya dibuat rekapitulasi sebagaimana tabel 4.26di bawah ini. 

Tabel 4.26 

Rekapitulasi Hasil Analisis Deskriptif 

VariabelPerilaku Akhlak Siswa 

 

No. No. Item Angket % Interpretasi 

1. 01 80% Tinggi 

2 02 75% Cukup tinggi 

3 03 75% Cukup Tinggi 

4 04 66,67% Cukup tinggi 

5 05 70,83% Cukup tinggi 

6 06 69,17% Cukup tinggi 

7 07 75% Cukup tinggi 

8 08 75% Cukup tinggi 

9 09 75% Cukup tinggi 

10 10 66,67% Cukup tinggi 

11 11 69,17% Cukup tinggi 

12 12 69,17% Cukup tinggi 

13 13 70, 83% Cukup tingi 

14 14 76,67% Tinggi 

15 15 68,33% Cukup tinggi 

16 16 70 % Cukup tinggi 

17 17 70% Cukup tinggi 

18 18 73,33% Tinggi 

19 19 68,33% Cukup tinggi 

20 20 70,67% Cukup tinggi 

Rata-rata 71,7% Cukup tinggi 

 

  Berdasarkan rata-rata persentase di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel Perilaku Akhlak Siswa adalah cukup tinggi. 

 

 

 



92 
 

106 
 

3.  Analisis Data 

a.  Prasyarat Analisis Statistik 

1)Mengubah Skor mentah Menjadi Skor Baku (Perilaku Akhlak Siswa) 

Mengubah skor mentah menjadi skor baku dilakukan mengingat  

data variabel Y berjenis data ordinal, sedangkan analisis korelasi PPM 

menghendaki minimal data berjenis data interval. Oleh karen itu 

dilakukan perubahan skor mentah menjadi skor baku dengan rumus: 

T1 = 50 + 10 
 𝑋1−𝑋  

𝑋
 

Adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.27 

Skor Baku Variabel Y (Perilaku Akhlak Siswa ) 

No.  Skor Mentah Skor Baku 

1 57 49 

2 57 49 

3 65 66 

4 66 68 

5 64 64 

6 66 68 

7 66 68 

8 54 43 

9 54 43 

10 61 58 

11 57 49 

12 56 47 

13 55 45 

14 51 37 

15 57 49 

16 54 43 

17 59 54 

18 58 52 

19 54 43 

20 58 52 
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21 59 54 

22 54 43 

23 59 54 

24 60 56 

25 57 49 

26 50 35 

27 48 31 

28 49 33 

29 54 43 

30 61 58 

 

2)Uji Normalitas distribusi Data 

  Normalitas Data adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data 

penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji ini perlu 

dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik. Uji normalitas 

bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari hasil penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Data berdistribusi normal yaitu bahwa data 

akan mengikuti bentuk distribusi  normal, dimana data memusat pada nilai 

rata- rata dan median. Data yang membentuk distribusi normal bila jumlah 

data di atas dan di bawah rata-rata adalah sama, demikian juga simpangan 

bakunya. 

 a)  Uji Normalitas Distribusi Data Variabel Y 

Langkah-langkah untuk uji normalitas distribusi data adalah sebagai 

berikut 

 Membuat tabel distribusi frekuensi. 

1) Mengurutkan data dari data terendah sampai data tertinggi. 

48,49,50,51,54,54,54,54,54,54,55,56,57,57,57,57,57,58,58,

59,59,59,60,61,61,64,65,66,66,66. 



94 
 

106 
 

 

Data terendah  = 48 

Data tertinggi = 66 

2) Menghitung jarak atau range (R) 

R = nilai tertinggi – nilai terendah 

R = 66 – 48 = 18 

 

3) Mencari jumlah kelas (K) 

K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log 30 

K = 1 + 3,3 (1,477) 

K = 1 + 4,8741 = 5,8741 ≈ 6 

 

4) Menentukan panjang kelas interval 

P = R/K = 18/6 = 3  

 

5) Menentukan batas-batas kelas interval 

48  + 3 – 1 = 50 . . . (48 - 50) 

51  + 3 – 1 = 53 . . . (51 - 53) 

54+ 3 – 1 = 56 . . . (54 - 56) 

57 + 3 – 1 = 59 . . . (57 - 59) 

60 + 3 – 1 = 62 . . . (60 - 62) 

63 + 3 – 1= 65 - - -  (63 - 65) 

66 + 3 - 1= 68 - - -  (66 -68) 

Tabel 4.28 

Distribusi Frekuensi variabel Y 

 

No 
Kelas 

Interval 
F Xi 𝑋𝑖2 Fx 𝑓𝑥2 

1 48 – 50 3 49 2401 147 7203 

2 51-53 1 52 2704 52 2704 

3 54-56 8 55 3025 440 2704 

4 57-59 10 58 3364 580 33640 

5 60-62 3 61 3721 183 11163 

6 63-65 2 64 4096 128 8192 

7 66-68 3 67 4489 201 13467 
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- Mean = 
1731

30
 = 57,7 

- Simpangan baku : = 
 30.100.569−(1731)2

30.(29)
 

 3.017070 − 2.996361

870
 

 20.709

870
 =  23,80 = 4,87 

- Batas kelas = 47,5  50,5   53,5   56,5   59,5   62,5   65,6  68,5 

- Nilai Z-score = Z1 = 
47,5−57,7

4,87
 = 2.09                              Z2 = 

47,5−57,7

4,87
 = 1,48 

                            Z3 = 
53,5−57,7

4,87
 = 0,86                               Z6 = 

62,5−57,7

4,48
 = 0,98 

   Z4 = 
56,5−57,7

4,87
 = 0,25      Z7= 

65,5−57,7

4,48
 = 1,60 

                            Z5 = 
59,5−57,7

4,87
 = 0,37     Z8 = 

68,5−57,7

4,48
 = 2,21 

4.29 

Tabel Penolong Mencari Chi-kuadrat Hitung 

 

No Fo BK Z Luas o-z 

Luas tiap 

kelas 

interval 

Fe (fo-fe) 
(𝑓𝑜

− 𝑓𝑒)2 

(𝑓0 −

𝑓𝑒)2 :fe 

1 3 47,5 2,09 0,4817 0,511 1,52 1,48 2,19 1,44 

2 1 50,5 1,48 0,4306 0,1255 3,77 -2,77 7,67 2,03 

3 8 53,5 0,86 0,3051 0,2064 6,19 1,81 3,28 0,53 

4 10 56,5 0,25 0.0987 0,2430 7,29 2,71 7,34 1,01 

5 3 59,5 0,37 0,1443 0,4808 1,44 1,56 2,43 1,69 

6 2 62,5 0,98 0,3365 0,7900 2,37 -0,37 0,14 0,06 

7 3 65,5 1,68 0,4535 0,9399 2,82 0,18 0,03 0,01 

  68,5 2,21 0,4864     6,77 

 

    - Mencari Chi-kuadrat hitung dengan rumus : 

        𝑋2 = ∑ 
(𝑓𝑜−𝑓𝑒)2

𝑓𝑒
 = 6,77 
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    - Membandingkan chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat tabel 

     db = k – 1 = 6– 1 = 5 

     ∂ = 0,05 (5%) 

     Diperoleh 𝑥2  tabel = 11,070 

     Ternyata 𝑥2  hitung <𝑥2  tabel atau 6,77< 11,070 

      Kesimpulan : data X berdistribusi normal 

3)   Uji  Linearitas Data 

Tabel 4.30 

 Tabel Kelompok Data Variabel X Dan Variabel Y 

 

X Y 𝑋2 𝑌2 XY 

70 57 4.900 3249 3990 

65 57 4225 3249 3705 

67 65 4489 4225 4355 

65 66 4225 4356 4290 

75 64 5625 4096 4800 

66 66 4356 4356 4354 

68 66 4624 4356 4488 

69 54 4761 2916 3726 

70 54 4900 2916 3780 

77 61 5929 3721 4697 

65 57 4225 3249 3795 

77 56 5929 3136 4312 

70 55 4900 3025 3850 

68 51 4624 2601 3468 

78 57 6084 3949 4446 

77 54 5929 2916 4158 

70 59 4900 3481 4130 

65 58 4225 3364 3770 

70 54 4900 2916 3780 

78 58 6084 3364 4524 

76 59 5776 3461 4484 

78 54 6084 2916 4212 

62 59 3844 3481 3658 

62 60 3844 3600 3720 
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63 57 3969 3249 3591 

64 50 4096 2500 3200 

72 48 5184 2304 3456 

73 49 5329 2401 3577 

73 54 5329 2916 3942 

74 61 5476 3721 5414 

2107 1720 148.765 100.010 120.684 

 

     b.  Menghitung jumlah kuadrat regresi 

            𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) = 
2958.400

30
 = 98,613 

     c.  Menghitung jumlah kuadrat regresi b/a 

            𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑏 /𝑎  = b.( ∑ XY – 
 𝑥 . 𝑦

𝑛
 ) 

 b = 
3.620.520−120684

4.4629,950−4.439,449
  = 

3.499,836

823.501
 = 148.92 

            𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔𝑏 /𝑎  = 148.92.( 7120.684 – 
120,684

30
 ) 

  = 148.92.(120.684 – 4.022,8)  = 17.373 

 d.  Menghitung jumlah kuadrat residu 

             𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠  = ∑ 𝑦2 - 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎) - 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔  𝑏/𝑎   

  = 100.010 – 98.613  – 17.373 = 15,976 

      e.  Menghitung rata-rata jumlah kuadrat (rata-rata jumlah kuadrat regresi a) 

             𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)  =  𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑎)  = 98.613 

       f.   Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a 

              𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎) = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔 (𝑏/𝑎) = 17.373 

       g.   Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu 

               𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠   = 
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
 = 

15.976

28
 = 570.571 

       h.  Menghitung jumlah kuadrat error 
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X KEL N Y 

62 
1 2 

57 

62 57 

63 2 1 65 

64 3 1 66 

65   64 

65 
4 

 

4 

 

66 

65 66 

65 54 

66 5 1 54 

67 6 1 61 

68 
7 2 

57 

68 56 

69 8 1 66 

70 

9 5 

51 

70 57 

70 54 

70 59 

70 58 

72 10 1 54 

73 
11 2 

58 

73 59 

74 12 1 54 

75 13 1 59 

76 14 1 60 

77 

15 3 

57 

77 50 

77 48 

78 

16 3 

49 

78 54 

78 61 

 

       𝐽𝐾𝐸  = ∑ 𝑦2 – 
  𝑦 2

𝑛
  = 8.73 

Kel Uraian Hasil 

1 6.498 – 6.498 0 

2 4.225 - 4.225 0 
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3 4.356 – 4.356 0 

4 15.724 – 15.625 99 

5 4.356 – 4. 356 0 

6 4.489 – 4.489 0 

7 6.385 – 6.384 1 

8 3.025 – 3.025 0 

9 15.611 – 15.568 43 

10 2.916 – 2.916 0 

11 6.845 – 6.844 1 

12 2.916 – 2.916 0 

13 3.481 – 3.481 0 

14 3.600 – 3.600 0 

15 8.053 – 8.008 45 

16 9.038 – 8.965 73 

 Jumlah  262 

   

    i.  Mencari jumlah kuadrat tuna cocok dengan rumus : 

          𝐽𝐾𝑇𝐶   = 𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠  - 𝐽𝐾𝐸  = 15.976 – 8.73 =  15.967 

     j. Mencari 𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶  = 
15.967

14
  = 1.140,5 

     k. Mencari rata-rata jumlah kuadrat error 

          𝑅𝐽𝐾𝐸 =
𝐽𝐾𝑒

𝑛−𝑘
 = 

8.73

14
 = 0,624 

     l. Menghitung F hitung 

 𝑅𝐽𝐾𝑡𝑐

𝑅𝐽𝐾𝑒
 = 

1.140,5

0,624
 = 1,827 

     m. Menentukan keputusan pengujian 

          F tabel = F (1-∂) (dk-Tc, dk-E) 

                      = F (1-0,05) (16-2, 30-16) 
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                      = F (95%) (9,9) 

          F hitung (1.827) < F tabel (3,70), artinya data berpola Linear 

4.  Analisis Statistik Inferensial 

 a. Menyusun hipotesis dalam bentuk kalimat 

Ha :  Terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar Akidah 

akhlak dengan akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa 

Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

Ho :  Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara hasil belajar 

Akidah akhlak dengan akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin 

Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

 b. Menyusun Hipotesis dalam bentuk statistik 

              Ha  ≠  0 

              Ho  =  0 

 c. Membuat tabel Penolong 

 

Tabel 4.31 

Tabel Kelompok Data Variabel X Dan Variabel Y 

 

 

X 
Y 𝑋2 𝑌2 XY 

70 57 4.900 3249 3990 

65 57 4225 3249 3705 

67 65 4489 4225    4355 

65 66 4225 4356 4290 

75 64 5625 4096 4800 

66 66 4356 4356 4354 

68 66 4624 4356 4488 

69 54 4761 2916 3726 

70 54 4900 2916 3780 

77 61 5929 3721 4697 
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65 57 4225 3249 3795 

77 56 5929 3136 4312 

70 55 4900 3025 3850 

68 51 4624 2601 3468 

78 57 6084 3949 4446 

77 54 5929 2916 4158 

70 59 4900 3481 4130 

65 58 4225 3364 3770 

70 54 4900 2916 3780 

78 58 6084 3364 4524 

76 59 5776 3461 4484 

78 54 6084 2916 4212 

62 59 3844 3481 3658 

62 60 3844 3600 3720 

63 57 3969 3249 3591 

64 50 4096 2500 3200 

72 48 5184 2304 3456 

73 49 5329 2401 3577 

73 54 5329 2916 3942 

74 61 5476 3721 5414 

2107 1720 148.765 100.010 120.68

4 

 

d. Mencari r hitung dengan cara memasukkan statistik dari tabel penolong  

 
       𝑟𝑥𝑦𝑢 =

𝑛  𝑋𝑌 −   𝑋 .   𝑌 

  𝑛.  𝑋2 −   𝑋 2 .  𝑛.  𝑌2 −   𝑌 2 
 

 

 
       𝑟𝑥𝑦=

30 120.684 −  2.107 . (1.720)

  30 𝑥 148.765} − 4.439,449 .  30 𝑥 100.010 − 2.958,400 
 

 

 

rxy =
3.620,520 − 3.624,040

4.462,950 − 4.439,449 × 3.000,300 − 2.958,400
 

  

- 3.520- 3.520 

= 23,501 𝑥 41,900 =           984,691,900 

              = 
−3.520

31,379
= 0,122 
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Diketahui nilai r = 0,122 sangat rendah,  menurut Ridwan : 2002:228 = 

interval  korelasi (0,00– 0,122) artinya tingkat hubungan dari hasil 

belajar Akidah akhlak dengan akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin 

Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon adalah sangat 

rendah. 

e.Menentukan KD/KP 

        KP = 𝑟2x 100% = 0,0125 x 100% = 0,0125% 

f. Uji hipotesis 

Uji t hitung = 
𝑟 𝑛−2

 1−𝑟2
  = 

0,0125 30−2

1−0,0125
 

= 
0.1780 28

 0,9875
=

0,0125 𝑥 5,291

0,99
= 

66,1375

0,99
 = 6,680 

Kaidah pengujian : 

Dengan ∂ = 0,05 dan dk = n-2=18 

Diketahui t hitung (6,680) > t tabel (1,701), maka tolak Ho artinya  signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan  yang 

sangat rendah akan tetapi signifikan dari hasil belajar Akidah akhlak 

dengan perilaku akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya 

Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon. 

g. Membuat Kesimpulan 

Berdasarkan uji analisis korelasi PPM diperoleh koefisien 

korelasi ( r ) adalah sebesar 0,112 artinya korelasinya sangat rendah. 

Berdasarkan penghitungan koefisien determinan ( KD ) diketahui 
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0,0125% artinya hasil belajar siswa ada hubungannya dengan akhlak 

siswa  sebesar 0,0125% sisanya ( 82,20% ) dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B.   Pembahasan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian yang diperoleh dari sebuah penelitian yang telah 

dilaksanakan di MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan 

Depok Kabupaten Cirebon yaitu untuk variabel X tentang hasil belajar 

Akidah Akhlak, jika dilihat dari penghitungan analisis skor ideal untuk 

kategori baik rentang skornya yaitu X ≥ 46,93. Apabila dilihat dari 

mean (rata-rata) data variabel X sebesar 70,2, maka berdasarkan hasil 

kategori analisis skor ideal di atas adalah baik. Hal ini menunjukkan 

bahwa semua responden merasakan hasil belajar Akidah Akhlakbaik 

untuk meningkatkan perilaku akhlak siswa. Sedangkan jika dilihat dari 

nilai rata-rata analisis persentase yang mencapai nilai 100% nilai 

tersebut jika dikonversikan dengan tabel skala persentase, nilai 

tersebut dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh responden menyatakan variabel X (hasil belajar Akidah 

Akhlak) tergolong sangat baik. 

Untuk variabel Y tentang perilaku akhlak siswa, jika dilihat dari 

penghitungan analisis skor ideal untuk kategori baik rentang skornya 

yaitu X ≥ 48,11. Apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel Y 

sebesar 57,7, maka berdasarkan hasil kategori analisis skor ideal di 

atas adalah kurang baik. Hal ini menunjukkan bahwa semua 
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responden merasakan perilaku akhlak siswa baik setelah dilakukan 

penelitian dengan hasil belajar Akidah Akidah. 

Penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product 

Moment (PPM), akan tetapi sebelum menggunakan analisis korelasi 

PPM data yang sudah didapatkan pada masing-masing variabel harus 

dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas data untuk variabel X 

yaitu dengan menggunakan uji Chi Kuadrat, untuk mencari nilai Chi 

Kuadrat hitung (χ
2
hitung) harus dilakukan dengan penghitungan dan 

didapatkan nilai sebesar 6,77. Setelah mendapatkan nilai untuk Chi 

Kuadrat hitung, selanjutnya mencari Chi Kuadrat tabel (χ
2
tabel) dengan 

menggunakan penghitungan dan didapatkan nilai sebesar 11,070. 

Setelah nilai Chi Kuadrat hitung (χ
2
hitung) dan Chi Kuadrat tabel (χ

2
tabel) 

sudah didapatkan, untuk selanjutnya dilakukan perbandingan antara 

keduanya. Hasil perbandingan tersebut yaitu Chi Kuadrat hitung 

(χ
2
hitung) < Chi Kuadrat tabel (χ

2
tabel) artinya data untuk variabel Y 

berdistribusi normal. Setelah dilakukan uji normalitas data pada 

masing-masing variabel, untuk selanjutnya dilakukan uji linearitas 

data antara keduanya. Uji linearitas data ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah datanya linear atau tidak. Uji linearitas data 

dilakukan dengan cara mencari nilai F hitung dan F  tabel, untuk mencari 

nilai F hitung dan F tabel dilakukan dengan menggunakan penghitungan 

dan hasilnya dibandingkan. Jika nilai F hitung < Ftabel  maka data tersebut 

berpola linear akan tetapi sebaliknya jika nilai F hitung  > F tabelmaka data 
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tersebut tidak berpola linear. Setelah dilakukan penghitungan 

didapatkan nilai untuk Fhitung  sebesar1,827 dan F tabel sebesar 3,70 jadi 

dapat disimpulkan bahwa data antara keduanya berpola linear. 

Untuk melakukan analisis korelasi PPM data yang diolah harus 

bersifat interval, mengingat data variabel X masih bersifat ordinal 

maka harus dilakukan perubahan data dari ordinal menjadi interval 

dengan cara mengubah skor mentah menjadi skor baku dengan 

menggunakan penghitungan. Setelah dilakukan perubahan data dari 

ordinal ke interval untuk selanjutnya dapat dilakukan pengolahan data 

menggunakan analisis korelasi PPM. 

Analisis korelasi PPM dilakukan untuk menjawab pertanyaan 

yang ketiga yaitu untuk menyatakan ada dan tidaknya hasil belajar 

Akidah Akhlak dengan perilaku akhlak siswa. Langkah-langkah untuk 

melakukan analisis korelasi PPM antara lain dengan membuat 

hipotesis dalam bentuk kalimat dan membuat hipotesis dalam bentuk 

statistik.Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai r (koefisien korelasi) 

dengan melakukan penghitungan dan hasilnya dikonversikan dengan 

tabel interpretasi nilai r untuk mengetahui tinggi rendah, kuat lemah 

atau besar kecilnya suatu korelasi. Setelah dilakukan penghitungan 

dan didapatkan hasil untuk nilai r sebesar 0,112 kemudian 

dikonversikan dengan tabel interpretasi nilai r dan hasilnyasangat 

rendah. Hal ini berarti kekuatan korelasi diantara variabel yang 

diselidiki adalah cukup kuat. Untuk mengetahui seberapa besar 
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sumbangan (koefisien determinan atau koefisien penentu) variabel X 

terhadap variabel Y, dan hasilnya 0,0125% ini berarti hubungan hasil 

belajar Akidah Akhlak dengan perilaku akhlak siswa sebesar 

0,0125%. Sisanya yaitu sebesar 82,80% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Untuk mengetahui ada dan 

tidak adanya signifikansi pada pertanyaan penelitian yang ketiga 

dilakukan dengan mencari t hitung dan t tabel serta membandingkan 

keduanya. Setelah dilakukan penghitungan maka didapatkan nilai 

untuk t hitung sebesar 6,680 dan t tabel sebesar 1,701. Dan jika 

dibandingkan nilai antara keduaanya maka t hitung > t tabel artinya data 

tersebut jatuh pada wilayah penolakan Ho dan Ha diterima. Jadi 

kesimpulanya variabel X mempunyai hubungan yang 

signifikanterhadap variable Y. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 
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PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan 

  Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan melalui beberapa tahapan 

seperti pengumpulan data, pengolahan data serta analisis, sehingga dapat 

diambil kesimpulan dari penelitian ini yang berjudul “HubunganHasil Belajar 

Akidah Akhlak dengan Perilaku Akhlak Siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa 

Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon”  sebagaiberikut: 

1. Dari variabel X, yaitu hasil penelitian diketahui bahwa Hasil Belajar 

Akidah Akhlak dengan Perilaku Akhlak Siswa MTs Raudlatut Tholibin 

Desa Warujaya Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon termasuk katagori 

baik.Melihat dari Mean (rata-rata)  merupakan data variabel X yang 

mencapai angka 70,2 dengan nilai tertinggi 78 dan nilai terendah 61 

termasuk kategori  baik. Hal ini menunjukan bahwa hasil belajar Akidah 

Akhlak Siswa MTs Raudlatut Tholibin Desa Warujaya Kecamatan 

Depok Kabupaten Cireboncukupbaik. 

2. Apabila melihat Mean  (rata-rata) data variabel Y yang mencapai angka 

57,7  maka berdasarkan hasil kategorianalisis skor ideal di atas adalah 

kategori kurang baik. Hal ini menunjukan bahwa perilaku akhlak siswa 

MTs Raudlatut Tholibin Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon dalam 

kategori kurang baik. 

3. Berdasarkan uji analisis korelasi PPM  diperoleh koefisien korelasi  (r) 

adalah sebesar 0,112 artinya korelasinyasangat rendah. Diketahui t 
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hitung (6,680) > t tabel (1,701), maka tolak Ho artinya  signifikan. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan  yang 

sangat rendah akan tetapi signifikan dari hasil belajar Akidah Akhlak 

dengan perilaku akhlak siswa MTs Raudlatut Tholibin Kecamatan Depok 

Kabupaten Cirebon. 

B. Saran 

     1.  Bagi Orang Tua 

Dalam upaya meningkatkan nilai-nilai akhlak kepada anak, 

seharusnya orang tua di rumah hendaknya semua pihak dapat memberikan 

contoh terlebih dahulu dengan menunjukkan sikap dan perbuatan 

yangtidak menyimpang dari norma-norma agama ataupun norma sosial.  

2.    Bagi Guru 

Agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi, hendaknya guru lebih 

meningkatkan mutu pengajaran Pendidikan Agama Islam khususnya pada 

bidang studi Akidah Akhlak, misalnya selain di dukung dengan 

menggunakan berbagai variasi metode dalam pengajarannya diberikan 

pula simulasi-simulasi yang menarik dan mengandung makna untuk 

menambah motivasi dan semangat siswa dalam mengikuti pelajaran 

Akidah Akhlak agar tidak merasa jenuh 

4. Bagi Siswa  

Para siswa, agar selalu belajar dengan baik dan benar sehingga 

mendapatkan hasil belajar yang baik, dan mengamalkan pengetahuan yang 
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telah diperoleh sehingga dapat menampilkan akhlak yang baik dalam 

kehidupan sehari-hari.  

5. Bagi Peneliti 

Penelitian ini hanya mencari seberapa kuat hubungan hasil belajar 

Akidah Akhlak dengan Perilaku Akhlak siswa. Namun, dalam penelitian 

ini tidak melihat hubungan lain yang juga mempengaruhi perilaku akhlak 

pada siswa. Maka dari itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya 

hendaknya dapat melakukan penelitian mengenai faktor lain yang 

memiliki kekuatan pengaruh yang tinggi selain hasil belajar. 
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ANGKET PENELITIAN PERILAKU 

PETUNJUK:  

1.  Tuliskan nama,dan kelas yang ada dalam lembar jawaban yang tersedia 

2.  Baca dan pahami setiap pernyataan dengan cermat sebelum menjawab 

3.  Berilah tanda checklist ( ) pada kolom yang telah disediakan 

4. Jawaban anda tidak ada hubungannya dengan nilai-nilai pelajaran, oleh karena 

itu dimohon agar anda mengisi secara jujur sesuai dengan keadaan anda yang 

sebenarnya  

5. Alternatif jawaban  

Keterangan SL=Selalu 

SR= Sering 

KD = Kadang-Kadang 

TP  =TidakPernah 

Nama   : …………..    

Hari/tanggal :……………  

Kelas/Semester : ……/1 (Satu 

No Pernyataan 
Selalu 

(SL) 
Sering (SR) 

Kadang-

kadang 

(KD) 

Tidak 

pernah (TP) 

1 

Menghormati kepala sekolah saat 

berada di dalam maupun di luar 

sekolah                                                                                                                                                     

    

2 Menjaga nama baik sekolah 
    

3 
Menerima nasehat dari kepala 

sekolah 

    

4 
Menerima dengan lapang dada 

apapun keputusan sekolah 

    

5 
Mendapat kebijakan Drop out dari 

sekolah 

    



113 
 

106 
 

No Pernyataan 
Selalu 

(SL) 
Sering (SR) 

Kadang-

kadang 

(KD) 

Tidak 

pernah (TP) 

6 Patuh dan hormat pada semua guru 
    

7 
Masuk tepat waktu ketika KBM 

dimulai 

    

8 
Mengerjakan tugas yang diberikan 

oleh guru 

    

9 
Berusaha tidak mengulangi 

pelanggaran yang ada di sekolah 

    

10 

Membuat masalah yang 

mengakibatkan pencemaran nama 

baik sekolah 

    

11 
Mengikuti sarabn teman dalam hal 

kegiatan yang positif 

    

12 Tidak benci ketika dicela teman 
    

13 
Tidak pilih kasih ketika berbagi 

bekal dengan teman 

    

14 
Membantu teman dengan ikhlas 

ketika sedang susah 

    

15 
Tidak meremehkan teman karena 

status sosial, harta, usia 

    

16 
Tak pilih-pilih teman apapun latar 

belakangnya 

    

17 Tidak bisa menjaga rahasia teman 
    

18 Tidak merendahkan teman     

19 Tidak merasa paling benar 
    

20 
Meminta maaf saat ada 

kesalafahaman dengan teman 
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T1 = 50 + 10 
(57−57,5)

4,87
  = 48,7 T16 = 50 + 10 

(54−57,5)

4,87
 = 42,8    

T2 = 50 + 10 
(57−57,5)

4,87
  = 48,7  T17 = 50 + 10 

(59−57,5)

4,87
 = 53,9 

T3 = 50 + 10 
(65−57,5)

4,87
 = 65,4 T18 = 50 + 10 

(58−57,5)

4,87
  = 51,3 

T4 = 50 + 10 
(66−57,5)

4,87
 = 67,5 T19 = 50 + 10 

(54−57,5)

4,87
  = 42,8 

T5 = 50 + 10 
(64−57,5)

4,87
 = 63,3 T20= 50 + 10 

58−57,5)

4,87
  = 51,3 

T6 = 50 + 10 
(66−57,5)

4,87
 = 67,5  T21=50 + 10  

59−57,5)

4,87
  = 53,9 

T7 = 50 + 10 
(66−57,5)

4,87
 = 67,5 T22 = 50 + 10 

(54−57,5)

4,87
 = 42,8 

T8 = 50 + 10 
(54−57,5)

4,87
 = 42,8 T23 = 50 + 10 

(59−57,5)

4,87
 = 53,9 

T9 = 50 + 10 
(54−57,5)

4,87
 = 42,8 T24 = 50 + 10 

(60−57,5)

4,87
 = 55,1 

T10 = 50 + 10 
(61−57,5)

4,87
 = 57,2 T25 = 50 + 10 

(57−57,5)

4,87
 = 48,7 

T11 = 50 + 10 
(57−57,5)

4,87
 = 48,7 T26= 50 + 10 

(50−57,5)

4,87
 = 34,5 

T12 = 50 + 10 
(56−57,5)

4,87
 = 46,9 T27 = 50 + 10 

(48−57,5)

4,87
 = 30,5 

T13= 50 + 10 
(55−57,5)

4,87
 = 44,8 T28 = 50 + 10 

(49−57,5)

4,87
 = 32,5 

T14 = 50 + 10 
(51−57,5)

4,87
 = 36,5 T29 = 50 + 10 

(54−57,5)

4,87
 = 42,8 

T15 = 50 + 10 
(57−57,5)

4,87
 = 48,7 T30 = 50 + 10 

(61−57,5)

4,87
 = 57,2 
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